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Abstrak

Sumber belajar dan media pembelajaran amat penting sebagai acuan dalam pemilihan
pesan pembelajaran serta menentukan aktivitas belajar siswa. Tercapainya misi dan tujuan
pendidikan agama SD erat kaitannya dengan kurikulum, penyediaan sumber-sumber belajar,
media pembelajaran serta pendekatan pembelajaran. Hasil penelitian (2009) menunjukkan
bahwa buku-buku teks Pendidikan Agama SD belum berpijak pada pendekatan kognitif-
struktural dialogal-komunikatif dalam interaksi iman. Kurang mengembangkan kreatifitas
dan spontanitas, kurang menumbuhkan sikap mengasihi dan menghormati orang-orang yang
berbeda, kemampuan siswa mengolah dan memelihara alam kurang dikembangkan, kurang
memberikan pemahaman akan bukan hukum atau peraturan tetapi keiklasan dan sukarela.

Penelitian tahun pertama (2010) mengembangkan 4 topik multimedia (CD pembelajaran)
Pendidikan Agama SD (Islam, Kristen, Katolik) meliputi; ”Berbeda Tetap Bersahabat”,
"Mencintai Lingkungan”, ”Aku Bisa Kamu Juga Bisa”, serta "Akrab dan Damai” sebagai
suplementasi pesan-pesan pembelajaran yang kurang dikembangkan di dalam buku-buku
teks. Pengembangan multimedia dikemas dalam bentuk teks, animasi, narasi dan video,
berpijak pada pendekatan kognitif-struktural dilengkapi cerita-cerita yang menggambarkan
konteks kehidupan anak, menggunakan pendekatan kognitif-struktural dialogal-komunikatif
dalam interaksi iman sehingga iman berkembang secara bertahap menuju terbentuknya iman
yang otonom. Tujuannya membantu para guru mengajarkan materi-materi berat, sulit dan
abstrak, untuk mencapai misi dan tujuan pendidikan agama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pengembangan multimedia pembelajaran
pendidikan Agama SD dilakukan melaluj langkah-langkah: (a) melakukan penelitian
pendahuluan, (b) mengadakan “perencanaan (pendefinisian kemampuan, perumusan tujuan,
penentuan bahan dan urutan pembelajaran, uji coba skala kecil), (c) mengembangkan
prototipe multimedia, (d) uji ahli materi (3 orang mewakili agama Islam, Kristen dan
Katolik) dan uji ahli media, (e) uji lapangan permulaan (6 siswa) dan revisi, (f) uji lapangan
utama (18 siswa) dan revisi, (g) uji lapangan operasional (153 siswa) dan revisi akhir, (h)
desiminasi/implementasi ke sasaran pengguna. 2) Validasi oleh ahli materi, ahli media
pembelajaran dan guru-guru agama pada produk akhir multimedia pembelajaran pendidikan
Agama urtuk siswa SD dengan kategori sangat baik. 3) Hasil validasi oleh siswa secara
perorangan dan kelompok kecil menunjukkan kategori baik, dan hasil validasi siswa secara
klasikal dalam pelajaran pendidikan agama (Islam, Kristen, Katolik) menunjukkan kategori
sangat baik. '

Kata kunci : Multimedia, pendidikan agama SD
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Abstract

Leaming sources and media both play important rule as guidelines in selecting appropriate
leaming messages as well as determining student’s activities. Achievements on both
objectives and purposes of religious education in elementary school possess strong
relationship with current curriculum, learning sources’ preparation, media, and approaches.
Previous research result (2009) showed that Religious Education for elementary school has
not yet stepped on cognitive-structural dialogual-communicative approaches in context of
faith interaction. Lack of creativity and spontaneity, lack of compassion and respect towards
the other religion followers, student’s ability in managing and taking care of his/her
environment was not well-developed, lack comprehensive information that religion was not
all about laws and rules, yet it contains pure sincereness and voluntariness.

In the first year of research (2010), team was developing four multimedia topics (learning
CD’s) of Religious Education for Elementary School (Islam, Protestan, Catholic) consist of;
“Be different and still be friends”, “Loving the nature”, “I can and so, can you”, and “Get
along in peace” as leaming message supplements which were not delivered in ordinary

- textbooks. Multimedia elaboration was presented in form of texts, animations, narrations, and

videos, based on the cognitive-structural approach equipped with stories depicting context of
children’s daily life, utilizing cognitive-structural dialogual-communicative approaches on
faith interaction hence it would be developing gradually and formed an autonomous faith.
The purpose is to aid teachers in delivering hard, difficult, and abstract substances in order to
achieve objectives and purposes of religious education.

The results of this paper indicate that: 1) Multimedia elaboration in elementary school’s
religious education was conducted by: (a) conducting preface research, (b) composing plans
(defining abilities, formulating purposes, determining substances and learning sequences,
conducting small scale experiments), (c) developing multimedia prototypes, (d) gathering
information on expert subjects (three representatives of Islam, Protestan, and Catholic) and
media experts, (e) conducting initial field experiment (six students) and revision, ®
conducting main field experiment (18 students) and revision, (g) conducting operational field
experiment (153 students) and final revision, (h) disseminating and implementing the
findings on target users. 2) Validation by substance experts, learning media experts, and
religion teachers on final products of Religious Education for Elementary School learning
multimedia, received excellent category. 3) Validation result by students both in person and
small groups earned good category, and classical result jn religious education lesson (Islam,
Protestan, Catholic) obtained excellent category.

Keywords: multimedia, religious education Jfor elementary school
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PRAKATA

Dengan rcndah hati, ketulusan, dan kejujuran harus diakui bahwa sélesainya penelitian ini
liingga tersusun dalam bentuk laporan hasil penelitian bukan semata-mata karena prestasi
sendiri, melainkan karena rahmat dan kasih karunia Tuhan serta penyelenggaraan illahi-Nya
saja, sehingga tugas ini daipat diselesaikan. Maka sebagai rasa syukur dan demi kemuliaan
nama-Nya, karya ini dipersembahkan. '

Banyak pihak telah memberikan dukungan dan menyumbangkan buah pikirannya sejak
proposal ini disetujui hingga terwujud dalam bentuk laporan akhir. Untuk itu, sepantasnyalah
bila kesempatan ini dipergunakan untuk menyampaikan rasa terimakasih serta penghargaan
yang tulus kepada:

1. Pimpinan dan Staf Direktorat Penelitian dan Pengabdian Kepada Ma‘syarakat Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi Depdknas, yang telah memberikan kepercayaan kepada
peneliti untuk melaksanakan penelitian Hibah Kompetensi di wilayah kota Yogyakarta.

2. Pimpinan dan Staf Lembaga Penelitian UNY yang telah memberikan kepercayaan dan
kesempatan serta daya dukl_mg lainnya kepada peneliti untuk melaksanakan penelitian
Hibah Kompetensi ini di wilayah kota Yogyakarta.

3. .Para reviewer dan mitra sejawat, yang telah memberikan peluang, pemikiran dan saran-
saran serta dukungan kepada peneliti, sehingga kegiatan penelitian ini dapat terselenggara
dengan lancar.

4.- Pembahas dan peserta seminar proposal maupun hasil penelitian serta pihak-pihak lain
yang telali menyumbangkan pikirannya, sehingga penelitian ini dapat terlaksana dcngah
baik.

Semoga karya penelitian ini bermanfaat bagi pembaca sekalian, khususnya bagi

mereka yang berupaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agania di SD.

Tim Peneliti
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BAB I
PENDAHULUAN

#

Buku teks, media pendidikan dan sumber-sumber belajar amat penting sebagai acuan

A. Latar Belakang

pemilihan pesan dan menentukan aktivitas belajar siswa. Tercapainya misi pendidikan agama
erat kaitannya dengan kurikulum, penyediaan buku-buku teks, media dan sumber-sumber
belajar serta pendekatan pembelajaran. Pengembangan sarana belajar harus berorientasi pada
misi dan kurikulum, kebutuhan belajar dan taraf perkembangan siswa, serta berpijak pada
pepdekatan induktif-konstruktivistik. Kajian terhadap buku-buku teks dan media pendidikan
agjama SD merupakan salah satu upaya mencari solusi atas permasalahan kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta sebagai langkah awal ménuju perbaikan
lcuélitas pembelajaran.

Penelitian mengenai desain pesan  buku-buku teks pendidikan Agama SD (Asri
Budiningsih, dkk. 2009) menunjukkan bahwa buku-buku teks pendidikan Agama SD belum
berpijak pada pendekatan kognitif-struktural dialogal-komunikatif dalam interaksj iman.
Kurang mengembangkan kreatifitas dan spontanitas, sikap mengasihi dan menghormati
Orang-orang yang berbeda, serta kemampuan mengolah dan memelihara alam kurang
dikembangkan. Pemahaman terhadap bukan hukum atau peraturan tetapi keiklasan dan
sukarela juga belum ditumbuhkar; secara memadai.

Penanaman iman selama inj dilaksanakan melalui pendidikan agama dengan pendekatan
teologis-dogmatis yang sering kali tidak sampai pada aspek penalaran atau penilaian
sehingga terbentuk iman yang heteronom. Pendidikan iman menyangkut upaya mental
melalui pendekatan psikososial dan teori kognitif-struktural sehingga iman berkembang
Sefara bertahap mengarah pada terbentuknya iman yang otonom. Pengen’xbangan multimedia
dan media Kit Pendidikan Agama SD dimaksudkan sebagai suplementasi pesan-pesan yang
kuIang dikembangkan di dalam buku-buky teks, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
Melakukan reorientasi/reorganisasi pendidikan agama agar terbentuk generasi yang memiliki
l“’]‘W‘ltan iman yang otonom, memiliki sikap juang demi tegaknya nilai-nilaj kemanusiaan
"ﬁVersal, terbuka terhadap umat lain, mau bekerjasama dan menghargai satu sama lain demi

*™Wujudnya perdamaian dan masa depan bangsa yang lebih baik.
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Hasil studi penjajagan ke SD-SD di Wilayah kota Yogyakarta serta hasil wawancara
terhadap beberapa guru agama di SD diperoleh informasi bahwa selama ini para guru dalam
melaksanakan pembelajaran agama hanya mengandalkan pada sumber informasi dari buku-
buku teks. Beberapa guru meminta siswa membawa kitab suci dari rumah. Beberapa kegiatan
pembelajaran ada yang menggunakan gambar-gambar cerita dan kaset audio, namun
pembelajaran  belum memanfaatkan multimedia. Pembelajaran agama di SD kurang
ménggunakan media tiga dimensi dengan pendekatan kognitif-struktural yang bersifat
dialogal-komunikatif dalam interaksi iman, yang mampu mengembangkan kreatifitas serta
sppntanitas anak agar iman anak berkembang secara bertahap mengarah pada terbentuknya

iman yang otonom.

Memang untuk keperluan pendidikan iman telah dikembangkan media dua dimensi seperti
poster dan kartu-kartu bergambar, namun hanya disediakan bagi agama-agama tertentu saja.
Mgdia tersebut juga tidak dirancang sesuai dengan misi dan tujuan kurikulum pendidikan
agama di sekolah dasar. Dengan ungkapan lain, media tersebut hanya diperuntukkan bagi
pepdidikan agama tertentu dan bersifat non formal. Peneljti merasa ada keterbatasan pada
me¢dia poster dan kartu-kartu bergambar dibandingkan dengan multimedia (CD

pembelajman) dan media tiga dimensi (Kit) yang dikemas ke dalam kotak unit pelajaran

' untuk diperankan secara dialogal-komunikatif dalam interaksi iman sebagai sarana belajar,

bermain, dan berkreasi.

Multimedia (CD pembelajaran) dan media Kit untuk pendidikan agama di SD belum
tersedia di sekolah-sekolah maupun di pasaran. Untuk kepentingan tersebut, multimedia (CD
pembelajaran) dan media Kit dalam penelitian ini didesain dan dikembangkan berpijak pada
pepdekatan kognitif-struktural bersifat dialogal-komunikatif dalam interaksi iman yang
mengacu pada nilai-nilai universal sehingga media yang dikembangkan dapat dipergunakan
bagi pembelajaran agama apapun.

Melalui pengembangan multimedia (CD pembelajaran) dan media Kit diharapkan dapat
dijadikan suplementasi pesan-pesan pembelajaran yang kurang dikembangkan di dalam
buku-buku teks untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, melakukan reorientasi/
Ieorganisasi pendidikan agama agar terbentuk generasi yang memiliki kekuatan iman
Otonom, memiliki sikap juang demi tegaknya nilai-nilai kemanusiaan universal, semakin
terbuka terhadap umat lain, mau bekerjasama dan menghargai satu dengan lainnya demi

terwujudnya perdamaian dan masa depan bangsa yang lebih baik.
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Multimedia (CD pembelajaran) dan media Kit ini diharapkan dapat disosialisasikan dan
didesiminasikan serta diimplementasikan melalui program-program kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat (PPM) para dosen ke sekolah-sekolah dan ke masyarakat, serta melalui
program-program KKN-PPL mahasiswa. Multimedia (CD pembelajaran) serta media Kit ini
juga akan ditawarkan kepada para pengusaha di bidang pengadaan alatjalat pelajaran. Agar
hasil penelitian pengembangan ini memiliki nilai manfaat yang tinggi, maka kegiatan

- pepelitian pengembangan diprogramkan dalam tiga tahun. Tahun pertama (2010) melakukan

pepgembangan multimedia (CD pembelajaran) bagi pendidikan Agama di SD.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Penelitian ini (tahun I) mengembangkan multimedia (CD pembelajaran) Pendidikan
Agama SD (Islam, Kristen, Katolik) sebagai suplementasi pesan-pesan pembelajaran yang

kurang dikembangkan di dalam buku-buku teks. Pengembangan multimedia menggunakan

pepdekatan kognitif-struktural dialogal-komunikatif dalam interaksi iman sehingga iman
aan berkembang secara bertahap menuju terbentuknya iman yang otonom. Materi dikemas
ke dalam topik-topik seperti; ”Berbeda Tetap Bersahabat”, *Mencintai Lingkungan”, ”Aku
Bisa Kamu Juga Bisa”, serta ”Akrab dan Damai”.

Masalah yang dirumskan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana mengembangkan
multimedia (CD pembelajaran) Pendidikan Agama SD yang dikemas ke dalam bentuk teks,
gambar, suara, animasi dan video, berpijak pada pendekatan kognitif-strukturél, berisi cerita-
cefita yang menggambarkan konteks kehidupan anak sehari-hari sesuai topik-topik yang
terpilih. Materi tersaji dalam empat keping CD masing-masing memuat satu topik sebagai
paket-paket program belajar mandiri, namun terhubung oleh satu kepentingan yaitu
pembentukan karakter anak yang riang gembira, bersahabat, mampu bersikap dan bertindak
Sesuai imannya. Ke empat topik disarikan dari keprihatinan bangsa Indonesia yang
multidimensi, agar sejak dini anak dapat mengungkapkan dan mewuju&kan imannya yang
*emakin terbuka terhadap umat lain, mau bekerjasama dan menghargai satu sama lain demi

terwujudnya perdamaian dan masa depan bangsa yang lebih baik.
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BAB II
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN TAHUNKE 1

A. Tujuan Penelitian

Penelitian ini ingin mengembangkan 4 topik multimedia (CD pembelajaran) Pendidikan
Agama SD sebagai suplementasi pesan-pesan pembelajaran yang kurang dikembangkan di
dalam buku-buku teks. Tujuannya untuk membantu para guru mengajarkan materi-materi
berat, sulit dan abstrak, guna mencapai misi dan tujuan pendidikan agama. Pengembangan
multimedia menggunakan pendekatan kognitif—struktufal dialogal-komunikatif dalam
interaksi iman, séhiggé iman anak berkembang secara bertahap menuju terbentuknya iman
yang otonom. Pesan-pesan pembelajaran dikemas ke dalam topik-topik yang berpijak pada
pepdekatan kognitif-struktural berbentuk animasi dilengkapi narasi, teks dan video tentang

Ppengalaman anak sehari-hari. Topik-topik yang diangkat adalah "Berbeda Tetap Bersahabat”,

"Mencintai Lingkungan”, ”Aku Bisa Kamu Juga Bisa”, serta ”Akrab dan Damai”.
Disamping itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
melakukan reorientasi/reorganisasi pendidikan agama agar terbentuk generasi yang memiliki
kekuatan iman yang otonom, memiliki sikap juang demi tegaknya nilai-nilai kemanusiaan
universal, semakin terbuka terhadap umat lain, mau bekerjasama dan menghargai satu sama

lain demi terwujudnya perdamaian dan masa depan bangsa yang lebih baik.

B. Manfaat Penelitian ‘Tahun Pertama

Hasil penelitian ini adalah terciptanya 4 topik multimedia sebagai suplementasi pesan-
pesan pembelajaran yang kurang dikembangkan dalam buku-buku teks, untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, melakukan reorientasi/reorganisasi pendidikan agama agai' terbentuk
generasi yang memiliki kekuatan iman otonom, memiliki sikap juang demi tegaknya nilai-
nilai kemanusiaan universal, semakin terbuka terhadap umat lain, mau bekerjasama dan
Mmenghargai satu sama lain demi terwujudnya perdamaian dan masa depan bangsa yang lebih
bajk. Multimedia ini dapat membantu guru mengajarkan materi-materi yang berat, sulit dan
abstrak, mengembangkan struktur-kognitif anak secara bertahap menuju perkembangan iman
Yapg otonom. Media ini akan didesiminasikan melaluj program-program PPM para dosen dan
KI;(N—PPL mahasiswa, serta akan ditawarkan ke pengusaha di bidang media dan alat-alat

Pelajaran,
!
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BAB III
TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori belajar kognitif-konstruktivistik.

Belajar adalah proses aktivitas mental melalui interaksi aktif individu dengan lingkung-
annya untuk menghasilkan perubahan pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai. Belajar juga
merupakan upaya pemberian makna oleh siswa kepada pengalamannya yang mengarah

; kcrada pengembangan str_uktur kognitifnya (kognitif struktural) dan dilakukan baik secara

mandiri maupun sosial. Untuk itu pembelajaran diupayakan agar dapat memberikan kondisi
terjadinya proses pembentukan tersebut secara optimal pada diri siswa.
Marzano (1985) melukiskan bahwa kegiatan belajar akan efektif jika melalui lima

dimensi belajar yang digambarkannya sbb:
5 DIMENSI BELAJAR
(Marzano, 1985)
Keblasazn Berpikdr Produldif

Gambar 1: Lima Demensi Belajar menurut Marzano

Gambar ini menunjukkan bahwa proses, hasil, dan dampak belajar siswa akan optimal jika

siswa: , .

a. Memiliki persepsi dan sikap positif terhadap belajar, termasuk di dalamnya persepsi dan
sikap terhadap matapelajaran, guru, media dan fasilitas belajar, serta iklim belajar.

b. Mau dan mampu mendapatkan dan mengintegrasikan pengetahuan dan ketrampilan serta
membangun sikapnya.

¢. Mau dan mampu memperluas serta memperdalam pengetahuan dan ketrampilan serta
memantapkan sikapnya.

d. Mau dan mampu menerapkan pengetahuan, ketrampilan, dan sikapnya secara bermakna.

'



e. Mau dan mampu membangun kebiasaan berpikir, bersikap dan bekerja produktif.
Namun, sering kali terjadi kesenjangan belajar yang cukup besar dalam proses

pembelajaran. Light dan Cox (2001) menggambarkan kesenjangan belajar tersebut sbb:
R s P8

Gambar 2: Kesenjangan Belajar menurut Light dan Cox

a. Kesenjangan antara pengetahuan hafalan dengan pemahaman
b. Kesenjangan antara pemahaman dengan kompetensi
Kesenjangan antara kompetensi dengan kemauan untuk melakukan
d. Kesenjangan antara kemauan untuk melakukan dengan benar-benar melakukan

e. Kesenjangan antara benar-benar melakukan dengan menghasilkan perubahan secara

terus menerus.

Walaupun sejak lahir manusia telah memiliki potensi kognitif, namun manusia tidak
dibekali dengan pengetahuan empiris atau aturan metodologis dalam pikirannya. Ia tidak
pernah memp.eroleh pengetahuan dalam bentuk jadi atau berupa paket-paket yang dapat
dipersepsi secara langsung dalam benak pikirannya. Semua pengetahuan termasuk cara-cara
untuk mengetahuinya, serta berbagai disiplin ilmu yang ada di dalam masyarakat, dibangun
oleh pikiran manusia. Oleh sebab itu, paham ini kemudian dikenal dengap konstruktivisme.

Phillips (dalam Light dan Cox, 2001) memandang bahwa konstruktivisme sudah menjadi
“aliran” bagi perkembangan teori dan penelitian di bidang pendidikan dan pembelajaran
Secara luas. Namun demikian, teori-teori yang lahir dari aliran konstruktivisme ini, antara
Satu dengan lainnya memiliki perbedaan penekanan yang bervariasi. Phillips memetakan

Variasi itu ke dalam tiga dimensi sebagaimana terlihat pada gambaar berikut:
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Gambar 3: Tiga Dimensi Konstruktivisme menurut Phillips

Dimensi horisontal menggambarkan adanya perdebatan tentang realitas atau pengetahuan
yang “ditemukan” dengan yang “diciptakan”. Pada ujung k'iri mengatakan bahwa
pengetahuan itu bebas darl campur tangan manusia. Alam berfungsi sebagai ‘instruktur” dan
manusia menemukan prinsip-prinsipnya. Sedangkan pada ujung kanan mengatakan bahwa
pengetahuan dan realitas itu diciptakan oleh manusia. Manusia sebagai kreator.

Dimensi vertikal menggambarkan perdebatan tentang faktor pendukung terjadinya
konstruksi pengetahuan tersebut, antara proses internal (dalam diri individu manusia) atau
proses sosial dan kultural (dalam komunitas masyarakat). Dimensi ketiga menunjukkan
tingkat keaktifan proses konstruksi pengetahuan tersebut, antara aktif dan pasif. Pada ujung
yang satu manusia (baik secara individu maupun sosial) mengkonstruksi pengetahuan secara
pasif dan sebagai penonton, sedangkan pada ujung lainnya, manusia mengkonsiruksi
pengetahuan secara aktif dan sebagai aktor. Pandangan konstruktivistik tentang belajar

berada di tengah-tengah sumbu horisontal, tetapi agak condong ke arah kutub “sosial” dan

“aktor” dari kedua sumbu lainnya.

B. Teori perkembangan iman.

Fowler (1976) membedakan iman dari agama. Ia mengikuti konsepsi Smith, yang
memandang agama sebagai tradisi komulatif, yakni kumpulan bentuk-bentuk ungkapan iman
yang diwariskan oleh generasi-generasi terdahulu di masa lalu. Tradisi ini dapat berupa teks-
teks kitab suci, atau hukum-hukum, termasuk ajaran, mitos-mitos, ramalan-ramalan, kisah-
kisah pewahyuan, dan juga meliputi aneka simbol, tradisi lisan, musik, tari, ajaran moral,
teologi, aneka kepercayaan, aneka ritus, liturgi, arsitektur, dan sebagainya. Iman juga

dibedakan dari kepercayaan. la memandang kepercayaan sebagai pemilihan atau pemelukan



gias ide-ide tertentu. Cremers (dalam Supratiknya, 1995) mengatakan bahwa dalam konteks
3gpma, pemelukan atas ide-ide ini muncul dari usaha manusia menerjemahkan aneka
Pefngalaman dan relasinya dengan yang transenden ke dalam bentuk konsep-konsep atau
pengertian-pengertian dan proposisi-proposisi atau dalil-dalil. Kepercayaan bisa merupakan
salah satu bentuk ungkapan iman. '

Iman menurut Fowler adalah suatu cara manusia bersandar atau berserah diri serta
menemukan atau memberikan makna terhadap berbagai kondisi atau keadaan hidupnya.
Lebih tegas lagi, iman adalah cara manusia mengerti dan memandang berbagai keadaan
hidupnya dalam kaitannya dengan gambaran-gambaran yang kurang lebih bersifat sadar
tentang suatu lingkungan akhir. Iman memiliki dimensi sosial atau relasional yang bersifat
triadik atau tiga serangkai, yaitu meliputi kepercayaan dan kesetiaan manusia terhadap
seéamanya dalam komunitas bersama serta terhadap pusat-pusat nilai dan kekuasaan akhir
yapg bersama-sama diyakini dan disetiai.

-Sebagai suatu modus atau cara berada yang bersifat triadik dan dinamik, iman meliputi
tuyjuh aspek operasi, yaitu: (1) bentuk logika atau pola penalaran dan penilaian, (2)
pengambilan peran atau kemampuan untuk mengambil perspektif sosial yang berbeda dari
pepspektif pribadi, (3) bentuk pertimbangan moral, (4) batas-batas kesadaran sosial yang
menopang rasa identitas diri dan tanggungjawab sosial, (5) tempat autoritas, yaitu pribadi,
gagasan, atau pranata yang diakui dan dipakai sebagai sumber autoritas dalam
mémpertimbangkan arti dan nilai, (6) bentuk koherensi dunia, yaitu gambaran komprehensif
tentang dunia, hidup, dan lingkungan akhir yang memberikan koherensi dan rasa beraiti yang
menyeluruh, (7) fungsi simbol, yakni daya afektif-kognitif dari imaginasi yang
mengintegrasikan seluruh aspek pengenalan iman.

Iman mengalami perkembangan secara bertahap. Setiap tahap perkembangan yang baru
merupakan integrasi dan pemekaran dari selﬁruh aspek operasi dari tahap-tahap
pefkembangan sebelumnya dalam sejenis gerak spiral. J. Fowler (1988) membagi
Perkembangan iman menjadi 6 tahap yaitu; 1) iman dibayati sebagai kegiatan meniru, 2)
iman dihayati sebagai usaha pemenuhan terhadap perintah-perintah, 3) iman dihayati sebagai
Usaha menjaga warisan nilai-nilai kelompok (jemaat), 4) iman dihayati sebagai usaha
mengikuti hati nuraninya, 5) iman dihayati sebagai usaha mewujudkan nilai-nilai universal,
seperti perdamaian dan keadilan tanpa memandang latar belakang manusianya, dan 6) iman
lihayati sebagai usaha mewujudkan nilai-nilai kemanusiaan dalam kerjasama antara

{epetiaan aktif manusiawi dan rahmat Ilahi.



Secara garis besar mereka yang berada pada tahap 1, 2, dan 3, dipandang beriman hanya
slam batas-batas kelompok atau jemaatnya saja (in-group), dan orang yang tidak masuk
slam kelompok atau jemaatnya (out-group) dianggap tidak beriman. Sedangkan mereka
ang berada pada tahap 4, 5, dan 6, dipandang dalam perspektif yang lebih luas, yaitu mereka
g berjuang demi tegaknya nilai-nilai kemanusiaan universal, sikapnya semakin terbuka

rhadap umat lainnya, mau bekerjasama dalam penghargaan satu terhadap yang lain demi
rwujudnya perdamaian, demi masa depan yang lebih baik bagi semua bangsa.

. Teori perkembangan anak usia SD.

Menurut Piaget, umur 7/8-11/12 tahun (usia SD) berada pada tahap operasional konkrit.
iri-ciri usia ini, anak sudah mulai mengéunakan aturan-aturan yang jelas dan logis, ditandai
lanya reversible dan kekekalan. Ia memiliki kecakapan berpikir logis, tetapi hanya dengan
:nda-benda konkrit. Operation adalah tipe tindakan untuk memanipulasi .obyek atau
qnbaxan yang ada di dalam dirinya. Karenanya memerlukan proses transformasi informasi
: dalam dirinya, sehingga tindakannya lebih efektif. Anak sudah tidak perlu coba-coba dan
embuat kesalahan, karena sudah dapat berpikir dengan menggunakan model
cgmungkinan”. Ia dapat menggunakan hasil yang telah dicapai sebelumnya, mampu
enangani sistem klasifikasi. Namun ia tidak sepenuhnya menyadari adanya prinsip-prinsip
ing terkandung di dalamnya. Anak sudah tidak memusatkan diri pada karakteristik
:i‘septual. pasif. Untuk menghindari keterbatasan berpikirnya perlu diberi gambaran melalui
deo, animasi, dan benda-benda konkrit, agar mereka mampu menelaah persoalan karena

ereka masih memiliki permasalahan berpikir abstrak.

. Teori media dan prinsip-prinsip pengembangan media.

Seels & Richey (1994) merumuskan sumber belajar meliputi semua sumber (data, orang,
3t dan barang) yang dapat digunakan oleh siswa baik secara terpisah maupun dalam bentuk
tbungan, biasanya dalam situasi informal, untuk memberikan fasilitas belajar. Sumber
slajar meliputi pesan, orang, bahan, peralatan, teknik, dan tata tempat. Dapat dibedakan
enjadi dua jenis: a) sumber belajar yang direncanakan (by design), yaitu semua sumber
'ng secara khusus telah dikembangkan sebagai “komponen sistem pembelajaran” untuk
emberikan fasilitas belajar yang terarah dan bersifat formal, serta b) sumber belajar karena

manfaatkan (by utilization), yaitu sumber-sumber yang tidak secara khusus didesain untuk
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keperluan pembelajaran namun dapat ditemukan, diaplikasikan dan digunakan untuk

keperluan belajar. bereksplorasi mencari informasi melalui berbagai sumber belajar yang ada.

Media pembelajaran adalah semua sumber yang digunakan untuk menyalurkan pesan,
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa, sehingga dapat mendorong
untuk “belajar. Media dan sumber belajar sebagai komponen sistem pembelajaran adalah
sumber-sumber belajar yang disusun terlebih dahulu dalam proses desain atau pemilihan dan
pe;nanfaataxy kemudian disatukan ke dalam sistem pembelajaran yang lengkap, untuk
mewujudkan proses belajar yang terkontrol dan berarah tujuan. Contoh masing-masing
sumber belajar adalah sebagai berikut: 1) sumber belaja; yang berupa pesan atau materi-
materi pelajaran, contohnya; sejarah Yunani, hukum Ohm, perubahan kata kerja “to be”,
Cahaya, dsb. 2) Sumber belajar yang berupa orang, contohnya; pelaku, pembicara, guru,
maupun siswa. 3) Sumber belajar yang berupa bahan, contohnya; macam batu-batuan, tape
audio, transparansi, jurnal, dsb. 4) Sumber belajar yang berupa peralatan, contohnya; OHP,
pez;ekaman audio, radio, TV, video, komputer, peralatan percobaan, dsb. 5) Sumber belajar
yapg berupa teknik, contohnya; permainan, studi eksplorasi, belajar mandiri, kelompok, dsb.
6) Sumber belajar yang berupa latar, contohnya; lingkungan fisik (sudut-sudut pelajaran,
laboratorium, perpustakaan, kebun sekolah, dll), sedangkan lingkungan non fisik contohnya;
penerangan, sirkulasi udara, pemanasan/pendinginan, dsb.

:Media dan sumber-sumber belajar dikatakan berkualitas jika:

a. Dapat menciptakan pengalainan belajar yang bermakna.
b. Mampu memfasilitasi proses interaksi antara siswa dan guru, siswa dan siswa, serta siswa
dengan ahli bidang ilmu yang relevan serta lingkungan sekitarnya.
¢. Media/sumber belajar dapat memperkaya pengalaman belajar siswa.
d. Dengan media/sumber belajar, mampu mcngubé.h suasana belajar dari siswa pasif dan guru
sebagai sumber ilmu satu-satunya, menjadi siswa aktif berdiskusi dan .

Media dikatakan efektif jika dapat menciptakan pengalaman belajar yang bermakna,
Mampu memfasilitasi interaksi antara siswa-guru, siswa-siswa, siswa-orang yang kompeten,
3iswa—lingkungan sekitar, dapat memperkaya pengalaman belajar, mampu mengubah suasana
>¢]ajar daf'l siswa pasif-guru sebagai sumber belajar satu-satunya menjadi siswa aktif
)efdiskusi dan bereksplorasi mencari informasi, pengalaman melalui berbagai sumber dan

‘enda-benda.
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Dalam mengembangkan media perlu memperhatikan; a) tingkat kecermatan representasi
nedia, b) tingkat interaktif yang mampu ditimbulkan, c) tingkat kemampuan khusus yang
fimiliki media, d) tingkat motivasi yang ditimbulkan, dan €) biaya yang diperlukan.

i. Multimedia Pembelajaran

Untuk memahami konsep multimedia pembelajaran, perlu dipahami terlebih dahulu
engertian multimedia dan pembelajaran. Multimedia adalah media yang menggabungkan
ua unsur atau lebih media yang terdiri dari teks, grafis, gambar, foto, audio, video dan
nimasi secara terintegrasi. Multimedia terbagi menjadi dua kategori, yaitu: multimedia linier
an multimedia interaktif. Multimedia linier adalah suatu multimedia yang tidak dilengkapi
engan alat pengontrol apapun yang dapat dioperasikaﬁ oleh pengguna. Multimedia ini
erjalan sekuensial (berurutan), contohnya: TV dan film. Sifat multimedia linier ini adalah
itu arah.

Philips (1997:8) mendefinisikan multimedia interaktif sebagai berikut:
tteractive multimedia is a catcha-all phrase to describe the new wave of computer software
at primary deals with the provision of information. The ‘multimedia’ component is
1aracterized by the precence of text, pictures, sound, animation, and video,; some or all of
hich are organized into some coherent program. The ‘interactive’ component refers to the
'ocess of empowering the uf2r to control the enviorement usually by a computer.

Berdasarkan pendapat tersebut, multimedia interaktif merupakan tempat untuk
enguraikan gelombang software komputer yang berhubungan dengan penyampaian
formasi. Komponer multimedia ditandai dengan adanya teks, gambar, suara, animasi, dan
leo yang diorganisasi secara terpadu. Multimedia interaktif adalah suatu multimedia yang
engkapi dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna, sehingga
ngguna dapat memilih apa yang dikehendaki untuk proses selanjutnya. Contoh multimedia
eraktif adalah: multimedia pembelajaran interaktif, aplikasi game, dll. Sedangkan
mbelajaran diartikan sebagai proses penciptaan lingkungan yang memungkinkan terjadinya
»ses belajar. Jadi dalam pembelajaran yang utama adalah bagaimana siswa belajar.
Multimedia mengubah hakekat membaca menjadi kegiatan dinamis. Multimedia bisa
adikan pemicu yahg dapat digunakan memperluas cakupan teks dalam topik tertentu. Hal
dilakukan tidak hanya menyediakan lebih banyak teks tetapi juga menghidupkan teks
1gan menye;tai bunyi, gambar, musik, animasi dan video. Multimedia bekerja
ngagumkan sebagai literatur awal. Animasi dan warna dapat memegang peranan penting

ena dapat menarik perhatian (Suyanto, 2005:25).
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Menurut Gerlach & Ely (Arsyad, 2009:12) ada tiga ciri media yang menjadi petunjuk
mengapa media digunakan dan apa yang dapat dilakukan media yang mungkin guru tidak
mampu (kurang efisien) melakukannya, yaitu ciri: 1) fiksatif, 2) manipulatif, 3) distributif.

1. Ciri Fiktatif (Fixtative Property) yaitu ciri yang menggambarkan kemampuan media
merekam, menyimpan, melestarikan dan merekunstruksi suatu peristiwa atau objek.

2. Ciri Manipulatif (Manipultive Property) yaitu ciri media yang memiliki kemampuan
manipulatif. Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa
dalam waktu dua atau tiga menit.

3. Ciri Distributif (Disributive Property) yaitu media yang memungkinkan suatu objek atau
kejadian ditransformasikan melalui ruang dan secara’ bersamaan dapat disajikan kepada
sejumnlah siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama.

Di samping memperhatikan kharakter yang lain, misalnya tujuan, materi, strategi dan
evaluasi pembelajaran, pengembangan multimedia inj mempunyai kharakter tersendiri yaitu;
1) memiliki lebih dari satu media yang digabungkan secara terpadu, 2) bersifat interaktif, di
mana pengguna dapat mengontrol atau mengendalikan sesuai dengan keinginannya, 3)
bersifat mandiri, memberi kemudahan dan kelengkapan isi, petunjuk sehingga pengguna

leluasa menggunakannya tanpa harus memperoleh bimbingan dari orang lain.

F. Dampak Multimedia pembelajaran

Dampak positif penggunaan media secara integral menurut Arsyad (2009:21-23) adalah:
1) penyampaian pelajaran menjadi lebih baku, 2) pembelajaran bisa lebih menarik, 3)
pembelajaran menjadi lebih interaktif, 4) lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat
dipersingkat, 5) kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan, 6) pembelajaran dapat diberikan
"kapan dan di mana diinginkan, 7) sikap positif siswa dapat di tingkatkan, 8) peran guru dapar
bembah ke arah yang lebih posmf Selanjutnya Kulik (dalam Suyanto 2009: 32-33) hasil
eksperimennya melaporkan adanya kemajuan dalam pembelajaran yang rata-rata naik satu
angka (ukuran efektif = 0,32), seita adanya pengurangan waktu yang dibutuhkan mahasiswa
untuk mengerti rata-rata 34% dan siswa 24%.

Selanjutnya menurut Neo & Neo (2001: 2), penggunaan multimedia dapat melatih
ketrampilan berpikir siswa yang kritis dan kreatif dalam memecahkan permasalahan.
Pendekatan yang digunakan adalah SCL (Student Centre Learning) sehingga memberikan

kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan mereka sendiri. Penggunaan
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mpititnedia ini mengubah peran guru menjadi pendamping siswa dalam membangun

pepgetahuan.
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BABIV
METODE PENELITIAN

A. Metode Pelaksanaan

Penelitian pengembangan (research and development) ini menggunakan prosedur yang
dikembangkan oleh Borg dan Gall (1983), model pengembangan pembelajaran oleh C. M.
Reigeluth (1987), dan model pengembangan media oleh Arief S. Sadiman (2007) serta E. L.
Cﬁswell & Luther. Target yang dihasilkan adalah terciptanya 4 topik multimedia (CD
pembelajaran) sebagai suplementasi pesan-pesan  pembelajaran agama yang kurang
dikembangkan di dalam buku-buku teks. Prosedur utama penelitian ini adalah; a) melakukan
analisis produk yang dikembangkan, b) mengembangkan produk awal; c) Validasi ahli, d) Uji

coba lapangan, dan e) Revisi produk.

Secara. rinci, langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah; a) melakukan penelitian
pendahuluan, b) mengadakan perencanaan (pendefinisian kemampuan, perumusan tujuan,
pepcnfuan bahan/isi dan urutan pembelajaran, serta uji coba skala kecil), ¢) mengembangkan
prototipe multimedia, d) uji ahli materi (3 orang mewakili agama Islam, Kristen dan Katolik)
dan uji ahli media, e) uji lapangan permulaan (6 siswa dengan kemampuan rendah, sedang
dafx tinggi) diikuti dengan revisi, f) uji lapangan utama (18 siswa) dan revisi, g) uji lapangan
operasional ke kelas-kelas yang sedang melaksanakan pembelajaran agama, kemudian
dilakukan revisi akhir. Uji terhadap guru dan siswa-siswa diwakili dari 3 agama yaitu Islam,
Kristen dan Katolik. h) desiminasi/implementasi ke sasaran pengguna (guru-guru dan siswa-
siswa SD) melalui program KKN/PPL mahasiswa dan/atau PPM dosen.

Penelitian dilakukan di SD-SD Negeri dan Swasta di Wilayah kota Yogyakarta Sebagai
unit analisisnya adalah sekolah. Subyek penehtlannya ahli materi (Islam, Kristen, Katolik),
ahli media, guru agama (Islam, Kristen, Katolik) dan siswa. Metode pengumpulan data
nenggunakan dokumentasi, wawancara, angket, seminar dan observasi. Angket dan
¥awancara digunakan sebagai need assignment dan validasi keefektifan, efisiensi dan
fefnenarikan‘ prototype media bagi pengguna. Pengamatan dan wawancara untuk mengetahui
ingkat komprehensi literal siswa yang diperoleh melalui penggunaan media. Observasi untuk
helihat seluruh proses yang dilakukan siswa dan guru dalam menggunakan multimedia.

‘*minar untuk mengetahui kebermaknaan seluruh rangkaian proses penelitian bagi siswa dan
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guru serta kemungkinan dapat didesiminasikan dan diimplementasikan ke SD-SD di wxlayah
lain. Skenario perlakuan penelitian pengembangkan multimedia sbb:

()
Penelitian
pendahuluan & 6) ®) (10)
pengumpulan
informasi Uji lapangan Uji lapangan Uji lapangan
: | permulaan utama operasional
l

(2) )
Melakukan revisi
pengembangan produk
pembelajaran utama

©) (11) revisi

revisi | produk akhir
produk
' I operasional
(3) _
Mengembang- (12)Desimin
kan prototipe asi produk
- multimedia

I
-4
Uji ahli materi
& ahli media

(5)
Melakukan ||
revisi

Gambar 4: Skenario perlakuan penelitian pengembangan multimedia

Jata yang dikumpulkan adalah sbb:

- Data aspek materi/pesan pembelajaran meliputi kebenaran materi/isi, keluasan dan
kedalaman materi, kemudahan materi dipelajari anak. Data tersebut’ diperoleh dari tiga
ahli/tokoh-tokoh agama (Islam, Kristen, Katolik).

Data aspek pembelajaran meliputi kelengkapan dan konsistensi komponen-komponen
pembelajaran, kesesuaian dengan karakteristik siswa, dan pendekatan pembelajaran yang
digunakan. Data tersebut diperoleh dari para guru agama (Islam, Kristen, Katolik).

Data aspek media meliputi tampilan, layout, navigasi, animasi, kesesuaian bentuk dan
besaran huruf, gambar, suara dan warna, yang diperoleh dari ahli media/Teknologi

?

Pendidikan yaitu pakar Teknologi Pendidikan.
¢
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Kredibilitas penelitian dengan cara; 1) pengamatan dan wawancara dilakukan oleh peneliti
secara berpasangan (antar rater), 2) trianggulasi diungkap melalui proses refleksi dan diskusi
terfokus melibatkan representasi siswa, expert team, dan guru. 3) tanya jawab dengan teman
sejawat (peer briefeing) dan expert team serta pengguna produk. '

B. Validasi Instrumen Penelitian

Penyusunan dan uji coba instrumen penelitian dilakukan kepada ahli materi untuk
mengetahui kebenaran, kedalamaﬁ, keluasan dan kejelasan materi. Uji coba kepada ahli
media untuk melihat kesesuaian media dengan aspek-aspek kemediaan meliputi struktur
program (pembelajaran), logika berpikir, interaksi péngguna dengan media, navigasi,
tampilan desain (teks, gambar, animasi, suaré, latarbelakang dan warna). Pengguna yaitu
guru dan siswa SD untuk mengetahui; 1) apakah responden memahami item-item yang
dikembangkan, 2) apakah responden dapat membuat keputusan/pilihan terhadap jawaban
setiap item, 3) apakah responden dapat memberi alasan-alasan/pertimbangan atas keputusan
yapg dibuat. Masukan dan saran-saran digunakan untuk merevisi instrumen. Kegiatan ini
sebagai langkah uji validitas instrumen.

C. Validasi Produk
Validasi produk multimedia dilakukan dalam tiga;tahap yaitu uji alpha, uji beta dan

validasi produk. Uji alpha merupakan validasi yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli media
pembelajaran serta guru sebagai pengguna. Uji beta dilakukan pada siswa dengan tujuan
untuk mengetahui kualitas multimedia pembelajaran dari sisi keberfungsian program bagi
siswa. Responden pada uji beta adalah siswa-siswa yang belum pernah mempelajari materi-
materi peléjaran yang tertuang di dalam topik-topik multimedia. Validasi produk dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui kualitas produk yang dikembangkan dari fungsionalisasi
multimedia itu sendiri dan pemahaman yang diperoleh siswa sételah menggunakan
multimedia yang dikembangkan.
'D. Analisis Data

Seluruh data dianalisis dengan teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif, melalui
langkah-langkah a) abrupt data, b) coding data, c) data selection, d) data recording dan
organisasi data, €) analisis kuantitatif, f) analisis kualitatif dan g) interpretasi hasil. Analisis

dilakukan pada setiap tahapan implementasi participatory. Sistem coding terbuka dimana
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kategori yang muncul tetap dicatat untuk membantu analisis. Pengkodean/pengkategorian
dilakukan berdasarkan kondisi, interaksi, strategi, dan konsekuensi (Strauss, 1989: 27-28).
Kredibilitas penelitian dengan cara; a) trianggulasi, yang akan diungkap melalui proses
efleksi dan diskusi terfokus yang melibatkan representasi siswa, expert team, guru, dan tim
repgembang untuk mencari kebenaran penafsiran data terutama hasil observasi terhadap
eluruh rangkaian proses, serta b) tanya jawab dengan teman sejawat (peer briefeing) dengan
xpert team serta pengguna produk.

Kriteria penilaian akhir data kuantitatif diperoleh berdasarkan hasil konversi data
uantitatif ke data kualitatif dengan skala 5. Konversi yang dilakukan terhadap data kualitatif
iengacu pada rumus konversi yang dikemukakan oleh Anas Sudijono (2009:329). Lebih
las dapat dilihat pada tabel berikuti ini:

Tabel 1: Konversi skor ke nilai pada skala 5

Interval skor Skor Kategori
X> X, + 1,50 SDj 3 Sangat baik
X; +0,50 SDi <X <X; + 1,50 SDj 4 Baik |
X; - 0,50 SDi <X < X; + 0,50 SDi 3 Cukup baik ]
X; - 1,50 SDi <X < X; - 0,50 SDi 2 Kurang ]
X <X;-1,50 SDi 1 Sangat kurang
Keterangan :

Xi =Rata-rataideal =¥ (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
Sb,- = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal - skor minimal ideal)
X = Skor aktual

Skor maksimal ideal =35 -
Skor minimal ideal =]
Xi =% (5+])=3

SDi  =1/6(5-1)=0,67
Skala 5=X>3+(1,5 x 0,67)
=X>3+1,01 = X> 4,01
Skala 4=3+(0,50x0,67)<X< 4,01
=3+0,34<X< 4,01
=3,34 <X< 4,01
Skala 3=3 — 0,34 <X<3,34
=é,26 <X<3,34
Skala 2=3 - (1,5 x 0,67) <X< 2,26
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=3 —(1,01) <X< 2,26
=1,99 <X<2,26
Skala 1=X< 1,99
Atas dasar perhitungan di atas maka konversi data kuantitatif skala 5 dapat
disederhanakan sebagaimana tersaji dalam tabel berikut,
Tabel 2: Pedoman hasil konversi data kuantitatif ke data kualitatif.

Rentang Kategori

X>4,01 Sangat baik
3,34 <X< 4,01 % Baik
2,26 <X< 3,34 -Cukup
1,99 <X<2,26 Kurang

X<1,99 Sangat kurang

E. Hasil Akhir yang Ditargetkan

Luaran yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa multimedia (CD pembelajaran) yang

memiliki spesifikasi:

1.

o

¥-N

Ada 4 (empat) topik yang dikembangkan ke dalam 4 keping CD pembelajaran yaitu:
“Berbeda Tetap Bersahabat”, "Mencintai Lingkungan”, ”Aku Bisa Kamu Juga Bisa”,
serta Akrab dan Damai”.

Setiap topik terdiri dari sub-sub topik yang cﬁkemas ke dalam CD 700 MB berisi; teks,
aniimasi, gambar, suara, musik, video, dan warna yang ‘dapat memotivasi belajar anak.
Pengorganisasian pesén terdii dari komponen-komponen - pembelajaran yaitu; penda-
huluan, petunjuk belajar, sajian materi (sesuai sub-sub tema yang diangkat), bahan-bahan

diskusi, pertanyaan-pertanyaan, bahan renungan/refleksi, serta pilihan tindakan.

- Untuk menggunakan CD pembelajaran ini diperlukan hardware komputer deks-top

ataupun .laptop minimal pentium ITI, RAM 128 MB, HDD kosong 200 MB, speaker aktif,
OS Windows 98/ME/XP/Vista, CD ROM, VGA, 1024x768 pixel.
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~ BABV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil penelitian pendahuluan

Sebagaimana dijelaské.h pada bagian pendahuluan, hasil studi penjajagan ke SD-SD di
Wilayah kota Yogyakarta serta hasil wawancara terhadap beberapa guru agama di SD
diperoleh informasi bahwa selama ini para guru dalam melaksanakan pembelajaran agama
hanya mengandalkan pada sumber informasi dari buku-buku teks. Beberapa guru meminta
siswa membawa kitab suci dari rumah. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran ada yang
menggunakan gambar-gambar cerita dan kaset audio, namun secara umum pembelajaran
belum memanfaatkan multimedia. Pembelajaran agama di SD kurang menggunakan media
tiga dimensi dengan pendekatan kognitif-struktural yang bersifat dialogal-komunikatif dalam
interaksi iman yang mampu mengembangkan kreatifitas serta spontanitas anak agar iman
anak berkembang secara bertahap mengarah pada terbentuknya iman yang otonom.

'Memang untuk keperluan pendidikan iman telah dikembangkan media dua dimensi seperti
poster dan kartu-kartu bergambar, namun hanya disediakan bagi agama-agama tertentu saja.
MFdia tersebut juga tidak dirancang sesuai dengan misi dan tujuan kurikulum pendidikan
agama di sekolah dasar. Dengan ungkapan lain, media tersebut hanya diperuntukkan bagi
pendidikan agama tertentu dan bersifat non formal. Peneliti merasa ada keterbatasan pada
media poster dan kartu-kartu bergambar dibandingkan dengan multimedia (CD
pembelajaran) dan media tiga dimensi (Kit) yang dikemas ke dalam kotak unit pelajaran
untuk diperankan secara dialogal-komunikatif dalam interaksi iman sebagai sarana belajar,
bermain, dan berkreasi.

Multimedia (CD pembelajaran) dan media Kit untuk pendidikan agama di SD belum
tersedia di sekolah-sekolah maupun di pasaran. Untuk kepentingan tersebut, multimedia (CD
Pembelajaran) (penelitian tahun I) dan media Kit (penelitian tahun II) didesain dan
dikembangkan berpijak pada pendekatan kognitif-struktural bersifat dialogal-komunikatif
daJam interaksi iman yang mengacu pada nilai-nilai universal sehingga multimedia yang

dilfembangkan dapat dipergunakan bagi pembelajaran agama apapun.
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é, Merencanakan pemBelajamn (pendefinisian kemampuan, perumusan tujuan,
penentuan bahan/is, urutan pembelajaran, diI).
Melakukan langkah-langkah perencanaan dan pengembangan pembelajaran sebagai acuan

dalam menulis 4 naskah multimedia pembelajaran sebagai berikut:

3. Analisis tujuan dan karakteristik mata pelajaran (pendidikan agama SD).

b. Analisis sumber-sumber belajar (kendala)

c. Analisis karakteristik siswa-siswa SD

d. Menetapkan tujuan belajar dan isi/materi pembelajafan

e. Menetapkan strategi pengorganisasian isi pembelajaran

Menetapkan strategi penyampaian isi pembelajaran

Menetapkan strategi pengelolaan pembelajaran

B ow o

Mengembangkan bentuk pengukuran hasil pembelajaran.
Kedelapan langkah tersebut jika dilukiskan dalam diagram sebagai berikut:

2. Analisis 6. Peneta;/an stra-
sumber belajar L » | tegi penyampaian
materi pembelajarn
§ S.Penetapan stra- ,
1. Analisis tujuan 4. Menetapkan tegi pan ST 8
R . . egi pengorganisasi-
& karakteristik isi L_, tujuan belajar &  |—» . . 1,
i . . . an isi pembelajaran Pengukuran
pelajaran isi pembelajaran v hasil
3. Analisis karak- | 7.Penetapan strate-
teristik siswa gi pengelolaan
pembelajaran
%

Gambar 5: Diagram langkah-langkah perencanaan dan pengembangan, pembelajaran
Kegiatan di atas menghasilkan 4 naskah multimedia pembelajaran untuk Pendidikan
Agama di SD dengan topik "Berbeda Tetap Bersahabat”, "Mencintai Lingkungan”, ”Aku
Bisa Kamu Juga Bisa”, serta ”Akrab dan Damai”. Sebelum naskah multimedia diserahkan
Unfuk divalidasi oleh ahli materi dan ahli media terlebih dahulu naskah dikaji secara bersama
da]am satu tim yang terdiri dari tim peneliti, Penulis Naskah, Peer, Produser (PH) serta

Pe’rsonel pengumpul data. Data (masukan) hasil pertemuan bersama tersebut adalah sbb:
Untuk cerita Merpati Putih dan Semut Merah (dalam topik Aku Bisa Kamu juga Bisa) jika

Video-videonya harus disesuaikan dengan naskah, maka memerlukan peralatan yang sangat
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banyak dan bintang-bintang secara live. Jika hal ini dilakukan, jelaslah membutuhkan waku
yang cukup lama dan budget yang tidak sedikit. Oleh sebab itu, diusulkan sebaiknya naskah
direvisi agar tidak banyak melibatkan budger yang besar serta binatang-bintang seungguhnya.
Tim peneliti setuju dengan lebih banyak frame-frame untuk naratif atau presenter. Courtesy
juga bisa asal mencantumkan sumbernya. Penggunaan animasi perlu menghadirkan sound
supaya programnya tidak kering. Bagaimana dengan penyebutan kata “Allah” apakah tidak
sebaiknya digunakan kata “Tuhan” saja? Melalui persetujuan dari semua peserta rapat yang
hadir yang diwakili oleh 3 agama, maka disepakati menggunakan sebutan “Tuhan”. Dari
hasil masukan bersama, raka naskah direvisi untuk kemudian dikembangkan ke dalam
beptuk profotipe multimedia. ,

3. Mengembangkan prototipe multimedia.

Materi yang telah dikemas ke dalam naskah multimedia dan telah direvisi, kemudian
diproduksi ke dalam 4 bentuk prototipe multimedia dengan topik-topik “Berbeda Tetap
Bersahabat”, “Mencintai Lingkungan”, “Aku Bisa Kamu Juga Bisa”, serta ”Akrab dan
Damai” untuk kemudian divalidasi oleh tiga orang ahli materi dari agama Isiam, Kristen, dan
Ka}tolik. |
Langkah-langkah pengembangan prototipe multimedia meliputi:

1. Menganélisis program

). Menyiapkan materi

>. Membuat flowchart

1. Membuat Story-board

>. Membuat produk software

. Mendokﬁmentasikan dalam bentuk CD

l. Uji ahli materi (3 orang mewakili agama Islam, Kristen dan Katolik)

Hasil validasi ketiga ahli materi diperoleh saran-saran dan masukan untuk masing-masing
opik dirangkum sbb: ' ' |
.. Topik: “Berbeda Tetap Bersahabat”

). Karena posisi program yang dikembangkan merupakan suplemen bagi pelaksanaan

s

pendidikan agama, hal itu harus jelas sehingga produk pengembangan ini dapat diterima
dan dipakai secara tepat di sekolah. Islilah “tema” lebih tepat diganti dengan “topik”.

). Perlu dipahami dengan baik tentang konsep religiositas dan agama. Religiositas harus
dipahami dan dimiliki anak lebih dulu sehingga pemahaman tentang agama dan

perbedaan agama dapat dipaharhi sebagai sesuatu yang wajar. Religiositas berbicara
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tentang asal-usul kehidupan. Agama dipandang sebagai cara pandang dalam menjelaskan
asal-usu} kepercayaan Tuhan Yang Maha Esa.

Penerapan pendekatan konstruktivistik di mana anak harus menemukan sendiri
pengetahuannya perlu ditampakkan dalam dialog atau narasi naskah sehingga tidak
terkesan mengindoktrinasi atau menggurui. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
memberikan aneka pertanyaan baik yang bersifat meminta pendapat anak, meminta anak
memilih sikap atau perilaku, maupun pertanyaan-pertanyaan refektif.

Dalam “Petunjuk Belajar” perlu digunakan kata sapaan yang sesuai bagi anak usia SD
seperti panggilan anak-anak atau kalian.

Narator menjelaskan bahwa Indonesia adalah negara yang terdiri atas ribuan pulau, tetapi
pembéhasan selanjutnya adalah sapaan “saudara-saudara’. Sebaiknya pembicaraan

disesuaikan dengan materinya.

. Narasi menjelaskan bahwa di Indonesia ada 7 agama yang diakui negara. Namun

mengapa menghadirkan “aliran kepercayaan”, sedangkan aliran ini bukan agama.‘
Peneliti dan penulis naskah perlu mengecek lagi pemahamannya tentang agama dan
religiusitas agar konteksnya benar.

Dalam membahas tentang perbedaan-perbedaan agama, sebaiknya digunakan kategori-
kategori yang umum saja, seperti tempat ibadah, kitab suci, pemuka agama, hari raya

keagamaan, pemimpin ibadah, dan sejenisnya.

. Penjelasan konsep-konsep yang dikembangkan harus benar dan disertai contoh-contoh

yang ada di sekitar kehidupan anak.
Perbedaan “kebudayaan” terlalu abstrak sebaiknya ditampilkan lebih operasional tentang
kcbudéyaan seperti: busana, bahasa, tarian, dll.

0). Konsep bersahabat perlu dijelaskan di dalam program dan diberi ilustrasi.

1). Naskah belum nampak eksperiensialnya (bottom-up) tetapi masih terkesan indoktrinatif

(top-down).

2). Perlu direnungkan bahwa dalam kenyataannya agama lebih banyak memisahkan,

membuat pertengkaran-pertengkaran, bagaimana mencegahnya?

3). Kalau masih memungkinkan naskah program perlu diperbaiki. Tetapi jika tidak

diperbaiki isi programpun juga tidak salah secara fatal.

1). Judul mungkin perlu ditambah dengan kata “namun” .
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Topik: “Mencintai Lingkungan”
Materi sudah baik dan lebih kurang sudah oke. Tidak ada revisi. Namun perlu diingat
thwa program harus berisi uraian yang bertolak dari peristiwa-peristiwa nyata terlebih

hulu, kemudian siswa didorong untuk menyimpulkan sendiri apa maknanya.

 Topik: “Akrab dan Damai”

. Konsep akrab dan damai perlu dijelaskan namun anak harus menemukan pemahaman
tentang konsep itu sendiri melalui berbagai ilustrasi.

. Untuk memberikan pemahaman dapat disajikan berupa cerita atau contoh-contoh faktual.

. Begitu juga dengan konsep “damai” harus dijelaskan dengan contoh-contoh faktual agar

siswa dapat menemukan maknanya.

Topik: “Aku Bisa Kamu Juga Bisa”

. Perlu dicek kembali kesesuaian antara tujuan dengan contoh yang disampaikan dalam
cerita.

. Frame 10 masih bersifat top-down, padahal program ini bersifat konstruktivistik yang
harus bottom-up. ‘

. Isi materi sudah baik dan tepat hanya penyampaiannya perlu dinarasikan secara botom-up
dan tidak indoktrinatif.

Dari berbagai masukan para ahli materi di atas, prototipe multimedia kemudian direvisi
:ngacu pada saran-saran dan masukan-masukan tersebut untuk kemudian siap diproduksi
mbali. Materi yang telah direvisi dan dikemas ke dalam multimedia dalam bentuk prototipe
;mudian divalidasi kembali oleh tiga orang ahli materi dari agama Islam, Kristen; dan
itolik. Hasil validasi ketiga ahli materi diperoleh dengan cara memberikan produk
iltimedia dalam bentuk Compact Disc (CD) dan lembar validasi dalam bentuk lembar
esioner dengan acuan skala likert. Lembar kuesioner untuk ahli materi memuat 2 aspek
itu aspek materi dan aspek pembelajaran. Kedua aspek tersebut dijabarkan ke dalam 15
likator dengan rincian 10 indikator aspek materi dan 5 indikator pada aspek pembelajaran.

ikap hasil validasi oleh ahli materi pada tahap uji coba disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 3: Rekap Rerata Skor Hasil Validasi oleh 3 orang Ahli Materi

Kriteria Kualitas Multimedia oleh Ahli Materi
No Indikator Skor
1 | Materi 4,03
Pembelajaran 4,01
Rerata 4,02

Dari hasil perhitungan rata-rata skor ahli materi terhadap multimedia pembelajaran yang
dikembangkan diperoleh nilai 4.02, artinya bahwa multimedia pembelajaran pendidikan
Agama SD yang dikembangkan dikatakan dalam kategori sangat baik.

5. Uji ahli media
Prototipe multimedia yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh ahli media yaitu
seorang Teknolog Pendidikan dosen di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Yogyakarta. Data yang digali dari aspek media meliputi; tampilan, layout, navigasi, animasi,
narasi, kesesuaian bentuk dan besaran huruf, gambar, dan warna. Deskripsi hasil validasi ahli
media adalah sbb:

Saran-saran dan masukan-masukan yang bersifat umum diberikan lebih dahulu.

a. Komponen-komponen pembelajaran yang tertuang di dalam program hendaknya tetap ada
walaupun program ini bersifat konstruktivistik. Oleh karena itu, narasi yang berupa
pertanyaan-pertanyaan reflektif harus lebih ditonjolkan.

b. Navigasi media harus jelas terbaca oleh siswa dan guru sebagai pengguna.

¢. Mengingat program ditujukan untuk anak-anak SD maka komposisi warna, gambar, ukuran
huruf, dan teknik penyajian harus tepat dan proporsional, penekanan-penekanan materi
perlu ditonjolkan dengan warna yang tajam atau sound effect yang mendukung.

d. Mengingat program yang dikembangkan »mérupakan program pendidikan agama yang
diperuntukkan bagi siswa-siswa SD maka perlu ada presenter yang berbusana muslim
(berjilbab) dan ada pula yang tidak berjilbab namun harus berpenampilan rapi.

e. Penyajian materi model linier juga baik dikembangkan terutama bagi siswa-siswa SD.

Sedangkan saran-saran yang disampaikan secara khusus pada masing-masing topik:
Tqpik: “Akrab dan Damai”.

a. Tulisan Tema perlu diganti menjadi Topik.
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Ketika video live presenter secara naratif mengatakan “Akrab dan Damai” dan tangan
presenter terlihat mengepal, walaupun terkesan meyakinkan pemirsa sebaiknya presenter
tidak mengepalkan tangan.

Karena presenter mengatakan agar siswa mengklik secara urut, maka tombol menu perlu
diberi nomor urut sesuai komponen dan urut-urutan peristiwa belajar yang efektif.
F'ombol “Petunjuk Belajar™ diperbaiki sesuai suara narator dan urutan 3 serta 4 tidak perlu
dibaca.

Ji dalam program yang ditulis “Tujuan Pembelajaran” saja, bukan “Tujuan Pembelajaran
/Pendidikan”. Video awal belum cocok dengan suara narasi maka perlu disesuaikan.
’ideo anak bernama Adi belum jelas di program sehingga membingungkan siswa.
>resenter masih banyak salah dalam menéeja atau memberikan intonasi, atau pemenggalan
kata. Periksa lagi pada naskah.

Konsep-konsep materi yang utama belum didukung oleh gambar atau video yang
memadai.

Narator mengatakan “damai di berbagai negara” saya kira gambar video atau visualnya
serlu dicari agar lebih tepat dengan narasinya.

uara narator ketika membaca narasi tidak sesuai dalam pemenggalannya sehingga dapat
nengaburkan makna. '

3ineka Tunggal Ika perlu diclose-up sebagai pemersatu bangsa yang terdiri atas berbagai

suku bangsa yang ada di Indonesia.

ik: “Mencintai Lingkungan”, v

ampilan video dengan suaranya belum sesuai perlu diperiksa lagi di dalam naskah.
Condisi lingkungan desa yang asri perlu digambarkan atau dibuat videonya bagaimana
teadaan desa yang warganya rukun, tenang, damai berbeda dengan lingkungan kota.
resenter belum tepét dalam memenggal kata, serta ada kalimat yang belu’m didukut;g oleh
‘uara yang tepat.

jambar dalam video tentang anak-anak di awal program kurang jelas.

jambar dan suara narator ketika menampilkan suasana desa dan kota masih agak rancu,
rerlu ditata ulang atau disesuaikan dengan suara atau konsep-konsep yang dijelaskan oleh
arator.

ombol petunjuk navigasi untuk lanjut atau kembali perlu dinaikkan agar mudah terlihat
'leh anak dan sebaiknya tidak prlu digerak-gerakkan.
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g. Narator mengatakan gurun pasir dan daerah kutub yang penuh salju tetapi gambar yang
ditayangkan tidak sesuai. Untuk itu perlu diganti gambarnya.

h. Gambar animasi Reno pergi ke desa dikatakan oleh narator “bila membuka jendela”
sehingga antara gambar animasi dan narasinya tidak sesuai.

i. Balon .yang berisi kata-kata Reno: Kenapa suka merawat tanaman? Silakan ditambah
subjek kalimat sehingga menjadi: Mengapa kamu suka merawat tanaman?

j. Pada gambar tiga keranjang sampah dan benih-benih tanaman baru (sebagai prinsip
pengulangan) penting liberikan. Silakan di bawahnya diberi tulisan “membuang sampah
pada tempatnya” tulisan diletakkan di bawah keranjang sampah. Sedangkan tulisan
“menanam pohon”, diletakkan di bawah gambar bakal pohon.

. Pada Penutup Uraian Materi, narator mengatakan mari kita menanggpi salah ketik
sehingga perlu diperbaiki. |

fqpik: “Aku Bisa Kamu Juga Bisa”

- Tulisan dengan warna kurang sesuai maka perlu diperbaiki.

. Gambar video yang dipilih atau ditayangkan belum sesuai dengan materi (video menjelang
akhir program). |

. Sound suara narator ketika membaca narasi tidak sesuai dalam pemenggalannya sehingga
dapat mengaburkan makna, maka perlu diperbaiki.

). Tulisan Banyak yang salah ketik maka perlu diperbaiki.

opik: “Berbeda Tetap Bersahabat™

| “Petunjuk Belajar” perlu menggunakan kata sapaan yang sesuai dengan anak usia SD
seperti anak-anak atau kalian. '

Narator menjelaskan bahwa Indonesia adalah negara yang terdiri dan ribuan pulau
sebazknya pembicaraan disesuaikan dengan materinya.

Narasi menjelaskan bahwa di Indonesia ada 7 agama yang diakui negara. Peneliti dan
penulis naskah perlu mengecek lagi pemahamannya tentang agama agama dalam
konteksnya benar.

Warna latar belakang dan warna huruf supaya disesuaikan agar teks dapat terbaca dengan
jelas.

Buat variasi bentuk huruf dan wamna sesuai dengan karakteistik anak usia SD. Pilih warna

yang tidak melelahkan mata.
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f Layout atau penataan ruang di setiap layar supaya proporsional, supaya tidak ada yang
terkesan kosong namun di sisi lain sangat penuh.

Dari berbagai masukan para ahli media di atas, naskah prototipe multimedia kemudian
direvisi mengacu pada saran-saran dan masukan-masukan tersebut untuk kemudian siap
diproduksi kembali. Multimedia yang telah direvisi dan dikemas ke dalam prototipe dalam
pentuk CD kemudian divalidasi kembali oleh ahli media dengan cara memberikan produk
'mgltimedia dan lembar validasi dalam bentuk lembar kuesioner dengan acuan skala likert.
Lembar kuesioner yang diberikan pada ahli media berisikan 4 aspek yaitu, aspek a) tampilan,

b) navigasi, ¢) pengoperasian program, d) pembelajaran. Keempat aspek tersebut dijabarkan

dalam 20 indikator. Rekap hasil validasi oleh ahli media disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4: Rekap Rerata Skor Hasil Validasi Ahli Media.

Kriteria Kualitas Multimedia oleh Ahli Media
No Indikator Skor
1 | Tampilan 4.02
2 | Pengoperasian 4.00
3 | Navigasi 4.30
4 | Pembelajaran 4.04
Rerata 4.09

Dari hasil perhitungan rata-rata skor ahli media terhadap multimedia pembelajaran yang
dikembangkan diperoleh nilai 4.09, artinya bahwa multimedia pembelajaran pendidikan

Agama SD yang dikembangkan dikatakan dalam kategori sangat baik.

3. Data Hasil Validasioleh Guru Agama.

Sebagai pendamping siswa dan selaku pengguna multimedia dalam kegiatan pembelajaran |
secara klasikal, maka para guru agama dari 3 agama (Islam, Kristen, Katolik) diminta untuk
memvalidasi multimedia yang sudah dikembangkan. Multimedia yang dikembangkan
divalidasi oleh 3 orang guru agama Islam, Kristen dan Katolik sebagai pengguha. Hasil
validasi guru diperoleh dengan memberikan produk multimedia dalam bentuk Compact Disc
(CD) dan lembar validasi dalam bentuk lembar kuesioner dengan acuan skala likert. Lembar
kuesioner untuk guru memuat 4 aspek yaitu, aspek a) tampilan, b) navigasi, c) pengoperasian
Program, dan d) pembelajaran. Keempat aspek tersebut dijabarkan ke dalam 20 indikator.

I{e!kapitulasi rerata hasil validasi oleh 3 orang guru agama disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 5: Rekap Rerata Hasil Tanggapan Guru terhadap Multimedia

Kriteria Kualitas Multimedia oleh Guru
No Indikator Skor
1 | Tampilan 4.54
2 | Pengoperasian ' 4.00
3 | Navigasi 4.60
4 | Pembelajaran 4.80
X Rerata 4.63

Dari hasil perhitungan rata-rata skor tanggapan guru terhadap multimedia pembelajaran yang
dikembangkan diperoleh nilai 4.63, artinya bahwa multimedia pembelajaran pendidikan
Agama SD yang dikembangkan dikatakan dalam kategori sangat baik.

4. Uji lapangan permulaan (6 siswa dengan kemampuan rendah, sedang dan tinggi)

diikuti dengan revisi, dan uji lapangan utama (18 siswa) diikuti dengan revisi

Setelah produk multimedia divalidasi oleh validator ahli materi, ahli media, dan guru-guru
agama, kemudian direvisi sesuai saran dan komentar dari para validator. Produk hasil revisi
kemudian memasuki tahap uji-coba siswa. Materi multimedia dalam CD yang dikembangkan
diujicobakan kepada 6 siswa secara perorangan yang mewakili siswa pandai, sedang dan
kurang. Tahap berikutnya dilakukan uji kelompok kecil. Ada 6 kelompok masing-masing
kelompok '3 anak yang mewakili agama (Islam, Kristen, Katolik) dengan cara memberikan
produk dalam bentuk multimedia Compact Disk {(CD) untuk digunakan siswa, kemudian
dilakukan pengamatan dan wawancara. Ada 9 aspek yang diamati dan ada 7 pertanyaan yang
diberikan pada siswa. Rekap hasil uji coba siswa disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 6: Rekap Rerata Hasil Tanggapan Siswa terhadap Multimedia
' Pembelajaran ‘

Kriteria Kualitas Multimedia oleh Siswa
No | Indikator Skor
1 | Kejelasan komponen Pembelajaran 4.20
2 | Penguasaan Materi 3,94
3 ' | Kemenarikan Media 3.74
. Rerata 3,96

Pada tabel di atas rekapapitulasi rerata skor hasil uji coba secara umum terhadap
kelayakan multimedia pembelajaran yang dikembangkan dalam kriteria baik dengan skor

rerata 3,96 masih diberikan saran-saran perbaikan untuk dilakukan evaluasi dan revisi.
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Berikut ini peneliti menyajikan hasil evaluasi, saran dan komentar yang digunakan sebagai

scian untuk melakukan revisi akhir, yaitu:

2). Komponen refleksi supaya diberikan lebih nyata di akhir sajian, agar siswa tidak lagi
membuka frame-frame sebelumnya.

b). Musik latar belakang supaya lebih riang sesuai dengan perkembangan kejiwaan anak.

8. Uji lapangan operasional ke kelas-kelas yang sedang m;!aksanakan pembelajaran
agama, kemudian dilakukan revisi akhir.

Produk hasil revisi akhir dari uji coba ahli dan ujicoba pengguna guru serta siswa baik
secara perorangan dan secara kelompok telah selesai dilakukan, kemudian memasuki uji yang
terakhir yaitu validasi produk pada kelas-kelas sesungguhnya. Validasi, produk diujicobakan
kepada siswa dengan jumlah siswa yang lebih besar (secara klasikal). Materi multimedia
da}am CD yang dikembangkan divalidasi oleh siswa-siswa SD dalam 3 kelas pelajaran
agama (Islam, Kristen, Katolik) dengan jumlah siswa perkelas antara 40-50 anak. Teknik
va}idasi produk akhir ini dilakukan melalui pengamatan dan wawancara ketika siswa
menyasikan produk multimedia yang ditayangkan. Hasil uji coba lapangan operasional sbb:

Tabel 7: Rekap Rerata Hasil Tanggapan Siswa terhadap Multimedia pembelajaran

Kriteria Kualitas Multimedia oleh Siswa
No Indikator Skor
1 | Pembelajaran 4.23
2 | Materi 4.G7
3 | Media 3.92
Rerata 4.06

Jari hasil perhitungan rata-rata skor tanggapan siswa terhadap multimedia pembelajaran
'aflg dikembangkan diperoleh nilai 4.06, artinya bahwa multimedia pembelajaran pendidikan
\gama SD yang dikembangkan dikatakan dalam kategori sangat baik.

.. Melakukan desiminasi dan implementasi ke sasaran pengguna (siswa-siswa SD)
melalui program KKN/PPL mahasiswa dan/atau PPM dosen.

Langkah terakhir adalah melakukan desiminasi dan implementasi penggunaan multi-
1edia pembelaj.aran pendidikan Agama SD yang telah dikembangkan ke sekolah-sekolah.
‘ertama kali desiminasi dan implementasi dilakukan di sekolah-sekolah dasar tempat
epelitian dilakukan dan ke sekolah-sekolah dasar di sekitarnya. Langkah selanjutnya akan
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didesiminasikan melalui program-program PPM para dosen dan KKN-PPL mahasiswa, serta
akan ditawarkan ke pengusaha di bidang media dan alat-alat pelajaran.

B. Pembahasan

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa multimedia pembelajaran pendidikan Agama SD
yang dikembangkan menunjukkan hasil yang dapat dikategorikan sebagai sangat baik. Hal ini
libuktikan dari beberapa dukungan antara lain dari para ahli materi dan para guru agama.
3erbagai komentar diberikan, diantaranya bahwa materi program cukup baik. Pesan-pesan
»embelajaran mampu menunjuld.can pada anak-anak bahwa kemampuan-kemampuan yang
)erbeda-beda tetapi saling membantu. Anak yang memiliki kelebihan di suatu hal yang
)erbeda dengan temannya bersedia membantu teman lain sehingga masing-masing anak
| lapat saling mewujudkan kerjasama dan tolong-menolong. Hal ini sesuai dengan beberapa
*muan yang dikumpulkan oleh Suparmi (2010) bahwa stimulus berbentuk video yang
1enggambarkan perbuatan positif dapat melatih anak untuk berpikir kritis dan melakukan
erbuatan positif juga dalam kegiatan sehari-hari (Baron, 2006; Ismaniati, 2007; Wahyudi,
009; Siti Alimah, 2009). Penyadaran bahwa setiap manusia memiliki kelebihan dan
ekurangan meningkatkan pemahaman anak sehingga secara afeksipun mereka dapat

.;kembang melaui contoh-contoh perbuatan sebagaimana digambarkan di dalam program

wltimedia.

Pendapat lain mengatakan bahwa materi program multimedia sangai relevan dengan
‘butuhan anak. Media ini sangat baik untuk membawa anak-anak agar mampu melihat
1gkungannya dan pentingnya menjaga lingkungan hidup untuk kemaslahatan manusia.
erawat lingkungan merupakan bukti ucapan syukur kepada Tuhan atas kasihNya yang telah
emberikan lingkungan yang indah, akam mengembangkan keimanan anak. Dengan
¢nyajikan perbandingan antara lingkungan hidup yang indah/sehat dengan lingkungan
lup yang kumuh di dalam program ini, anak akan dapat mengambil sikap terhadap
\gkungan hidupnya sehingga dapat menjaga kelestarian alam dan ‘terhindar dari bencana
im. Walaupun masih perlu untuk ditingkatkan dengan menambah penjelasan bahwa
gkungan yang kurang sehat akan memunculkan berbagai penyakit dalam masyarakat.

Dikatakan pula bahwa program multimedia ini sangat cocok bagi siswa-siswa sekolah
sar agar mereka dapat menemukan suatu pembelajaran bahwa perbedaan itu bukan untuk

inya sendiri tetapi untuk kepentingan bersama sehingga kelemahan dan kelebihan dapat
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digunakan untuk saling mengisi satu dengan yang lain bukan untuk diperdebatkan. Karena
Tuhan menciptakan manusia berbeda-beda tetapi untuk bersatu, sebagaimana Tuhan juga
menciptakan bagian-bagian tubuh manusia yang berbeda-beda teiapi semua memiliki fungsi
untuk kehidupan ini.

Banyak dijumpai di sekolah-seckolah dasar bahwa guru kelas merangkap sebagai guru
agama. Oleh sebab itu mereka merasakan bahwa multimedia yang dikembangkan ini selain
dapat digunakan pada matapelajaran pendidikan Agama, juga dapat digunakan pada mata
pelajaran PKn dan pendidikan IPS. Sebagaimana hasil temuan Sulton (2002) bahwa isi buku-
ouku teks pendidikan IPS SD cenderung hanya berisi pengetahuan sosial dan bukan
cemampuan sosial, maka program ini dirasa tepat diémakan untuk mengembangkan
cemampuan sosial anak. Guru-guru sangat terkesan dengan multimedia ini, karena materi
rang disampaikan sangat sesuai sebagai pendarriping isi kurikulum sehingga ke depan perlu

lisebarluaskan ke sekolah-sekolah lain.

Materi yang disajikan d@ dalam multimedia ini sangat sesuai untuk perkembangan iman
nak, terlebih sebagai seorang beriman yang harus menyadari bahwa manusia tidak dapat
idup sendiri namun membutuhkan keberadaan orang lain. Kemampuan tolong menolong
lan bekerjasama penting dikembangkan pada diri anak. Materi program amat tepat untuk
nenumbuhkan rasa kebersamaan apalagi masyarakat Indonesia yang sangat beragam
ehingga disarankan agar media ini tidak saja digunakan bagi sekolah dasar, tetapi dapat juga
ntuk anak-akak SLTP. Disarankan multimedia ini dapat diSosialisasikan kepada guru-guru
1 seluruh wiléyah Jogjakarta, Jawa Tengah dan bahkan sampai tingkat nasional.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, dapat disimpulkan bahwa 4 produk

multimedia pembelajaran pendidikan Agama untuk siswa SD:

1.

2.

Dikembangkan melalui langkah-langkah: (a) melakukan penelitian pendahuluan, (b)
‘mengadakan perencanaan (pendefinisian kemampuan, perumusan tujuan, penentuan bahan
dan urutan pembelajaran, uji coba skala kecil), (c) mengembangkan prototipe multimedia,
(d) uji ahli materi (3 orang mewakili agama Islam, Kristen dan Katolik) dan uji ahli media,
(e) wi lapangan permulaan (6 siswa) dan revisi, (f) vji lapangan utama (18 siswa) dan
revisi, (g) uji lapangan operasional (153 siswa) dan revisi akhir, (h) desiminasi/
implementasi ke sasaran pengguna.

Hasil validasi oleh ahli materi, ahli media pembelajaran dan guru-guru agama (Islam,

Kristén, Katolik) menunjukkan bahwa produk akhir multimedia pembelajaran pendidikan
Agama untuk siswa SD dengan kategori sangat baik.

. Hasil validasi oleh siswa secara perorangan dan kelompok kecil yang beragama (Islam,

Kristen, Katolik) menunjukkan bahwa produk akhir multimedia pembelajaran pendidikan
Agama untuk siswa SD dengan kategori baik. |

- Hasil validasi oleh siswa secara klasikal dalam pelajaran pendidikan agama (Islam,

Kristen, Katolik) menunjukkan bahwa produk akhir multimedia pembelajaran pendidikan

Agama untuk siswa SD dengan kategori sangat baik.

. Keterbatasan Penelitian

. Pengembangan program multimedia pembelajaran ini masih memerlukan lembar kerja

siswa untuk belajar secara kelompok guna melihat peningkatan kemampuan siswa sebagai

konsekuensi penggunaan pendekatan konstruktivisme dalam penibelajaran.

- Belum ada menu pada multimedia tentang adanya refleksi dan upaya untuk menyarankan

siswa berdiskusi dengan teman-teman lain setelah menggunakan multimedia ini. Aktivitas

diskusi dengan teman maupuh guru sulit untuk dikontrol.
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C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan produk lebih lanjut
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang sudah disajikan di atas maka disarankan hal-
hal sebagai berikut:
1. Saran pemanfaatan produk
a. Multimedia pembelajaran ini disarankan untuk dapat dimanfaatkan secara maksimal,
baik oleh siswa maupun guru mata pelajaran agama sebagai media dan sumber belajar.

b. Berdasarkan hasil validasi produk multimedia ini dapat meningkatkan kemampuan
siswa dan memudahkan beélajar siswa. Hal ini diperlukan karena dalam pelaksanaan
pemanfaatan multimedia diperlukan fasilitas dan biaya tambahan dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional.

2. Diseminasi

Untuk pemanfaatan secara luas, produk multimedia pembelajaran ini dapat disosialisasi-

kan kepada guru-guru melalui sekolah atau Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)

dan siswa-siswa SD untuk dapat dipakai sebagai salah satu sumber belajar.
3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut

a. Multimedia pembelajaran hasil pengembangan ini belum dapat mengukur kemampuan
siswa yang terintegrasi di dalam multimedia yang dapat dilihat langsung hasilnya.
Untuk itu perlu dikembangkan alat ukur yang terintegrasi dan langsung dapat dilihat
hasilnya. '

b. Multimedia pembelajaran hasil pengembangan ini dibatasi pada topik-topik terentu,
untuk pengembangan lebih lanjut perlu dikembangkan multimedia pembelajaran pada
materi pokok lain yang dapat dikembangkan sendiri oleh guru mata pelajaran agama.
Untuk itu diperlukan pelatihan bagi gum mata pelajaran agama tentang pengembangan

multimedia pembelajaran agama.
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BAB VII |
RENCANA/PENELITIAN TAHAP SELANJUTNYA

A. Tujuan Khusus ,

Rencana kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun kedua (tahun 2011) adalah
qxelakukan pene_litian pengembangan media Kit (Kotak Unit Pelajaran) Pendidikan Agama
SD berbentuk boneka-boneka tiga dimensi dengan benda-benda pendukungnya, dikemas
dalam tema-tema yang telah terpilih yaitu “Berbeda Tetap Bersahabat”, “Mencintai
Lingkungan”, ”Aku Bisa Kamu Juga Bisa”, serta ”Akrab dan Damai”. Media Kit dilengkapi
poster dan kartu-kartu bergambar serta buku panduan bagi. guru dan/atau orang tua. Media
ini diperankan secara dialogal-komunikatif dalam interaksi iman sebggai sarana belajar,
bermain dan berkreasi. Media ini untuk membantu guru mengajarkan materi-materi yang
berat, sulit dan abstrak guna mencapai misi dan tujuan pendidikan agama di SD.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, melakukan
rForientasi/reorganisasi pendidikan agama agar terbentuk generasi yang memiliki kekuatan
iman yang otonom, memiliki sikap juang demi tegaknya nilai-nilai kemanusiaan universal,
semakin ierbuka terhadap umat lain, mau bekerjasama dan menghargai satu sama lain demi

terwujudnya perdamaian dan masa depan bangsa yang lebih baik.

B. Metode

Penelitian pengembangan (research and development) ini menggunakan prosedur yang
dikembangkan oleh Borg dan Gall (1983), model pengembangan pembelajaran oleh C. M.
Reigeluth.(1987), dan model pengembangan media oleh Arief S. Sadiman (2007) serta E. L.
Criswell & Luther. Target yang dihasilkan adalah terciptanya media Kit sebagai suplementasi
pesan-pesan pembelajaran agama yang kurang dikembangkan di dalam buku-buku teks.
Prpsedur utama penelitian ini adalah; a) melakukan analisis produk yang ’dikembangkan, b)
mengembangkan produk awal, c) Validasi ahli, d) Uji coba lapangan, dan e) Revisi produk.

Secara rinci, langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah; a) melakukan penelitian
pendahuluan, b) mengadakan perencanaan (pendefinisian kemampuan, perumusan tujuan,
penentuan bahan/isi dan urutan pembelajaran, serta uji coba skala kecil), ¢) mengembangkan
prototipe multimedia, d) uji ahli materi (3 orang mewakili agama Islam, Kristen dan Katolik)

dap vuji ahli media, €) uji lapangan permulaan (6 siswa dengan kemampuan rendah, sedang
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jan tinggi) diikuti dengan revisi, f) uji lapangan utama (18 siswa) dan revisi, g) uji lapangan
yperasional ke kelas-kelas yang sedang melaksanakan pembelajaran agama, kemudian
jilakukan revisi akhir. Uji terhadap guru dan siswa-siswa diwakili dari 3 agama yaitu Islam,
{risten dan Katolik. h) desiminasi/implementasi ke sasaran pengguna (guru-guru dan siswa-
siswa SD) melalui program KKN/PPL mahasiswa dan/atau PPM dosen.

Penelitian dilakukan di SD-SD Negeri dan Swasta di Wilayah kota Yogyakarta. Sebagai
it analisisnya adalah sekolah. Subyek penelitiannya ahli materi (Islam, Kristen, Katolik),
thli media, guru agama (Islam, Kristen, Katolik) dan siswa. Metode pengumpulan data
nenggunakan dokumentasi, wawancara, angket, seminar dan observasi. Angket dan
¥gwancara digunakan sebagai need assignment dan validasi keefektifan, efisiensi dan
(e'mcnarikan prototype media bagi pengguna. Pengamatan dan wawancara untuk mengetahui
ingkat komprehensi literal siswa yang diperoleh melalui penggunaan media. Observasi untuk
nelibat seluruh proses yang dilakukan siswa dan guru dalam menggunakan multimedia.
Seminar untuk mengetahui kebermaknaan seluruh rangkaian proses penelitian bagi siswa dan
juru serta kemungkinan dapat didesiminasikan dan diimplementasikan ke SD-SD di wilayah

ain.

Data yang dikumpulkan adalah sbb:

. Daté aspek materi/pesan pembelajaran meliputi kebenaran materi/isi, keluasan dan
kedalaman materi, kemudahan materi dipelajari anak. Data tersebut diperoleh dari tiga
ahli/tokoh-tokoh agama (Islam, Xristen, Katolik).

). Data aspek pembelajaran meliputi kelengkapan dan konsistensi komponen-komponen
pembelajaran, kesesuaian dengan karakteristik siswa, dan pendekatan pembelajaran yang
digunakan. Data tersebut diperoleh dari para guru agama (Islam, Kristen, Katolik).

. Data aspek media meliputi tampilan, kesesuaian bentuk, kemenarikan dan keawetan,
besaran benda, huruf, gambar, dan warna. Data ini diperoleh‘dan' ahli media/Tekno_logi
Pendidikan yaitu pakar Teknologi Pepdidikan.

Kredibilitas penelitian dengan cara; 1) pengamatan dan wawancara dilakukan oleh peneliti
secara berpasangan (antar rater), 2) trianggulasi diungkap melalui proses refleksi dan diskusi
erfokus melibatkan representasi siswa, expert team, dan guru. 3) tanya jawab dengan teman
iejawat (peer briefeing) dan expert team serta pengguna produk.

Seluruh data dianalisis dengan teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif, melalui
angkah-langkah a) abrupt data, b) coding data, c) data selection, d) data recording dan
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‘ganisasi data, e) analisis kuantitatif, f) analisis kualitatif dan g) interpretasi hasil. Analisis
ia.kukan pada setiap tahapan implementasi participatory. Sisten coding terbuka dimana
itegori yang muncul tetap dicatat untuk membantu analisis. Pengkodean/pengkategorian
lakukan berdasarkan kondisi, interaksi, strategi, dan konsekuensi (Strauss, 1989: 27-28).

. Jadwal Kerja

dwal kegiatan tahun kedua (2011)
KEGIATAN/PENANGGUNG BULAN KE
JAWAB :

[o.

Menyusun instrumen penelitian
(Peneliti I, II, III)
Seminar/Lokakarya proposal &
instrumen (Peneliti 111, 1IT)
Fenyempurnaan proposal &
instrumen (Peneliti IIL,1II)

Uji coba & validasi instrumen,
Pengurusan perijinan (Peneliti
LILIID)

Mengembangkan bentuk proto-
tipe media Kit (Peneliti I, I, &
I11)

Produksi media Kit & uji coba
ahli (Peneliti LIIII)

Uji lapangan permulaan dan
revisi (Peneliti LILII)

Uji lapangan utama dan revisi
(Peneliti I, II, IIT)

Uji lapangan operasional dan
revisi (Peneliti L, II, III)
Seminar hasil penelitian
(Peneliti LILIIT)

Implementasi, sosialisasi,
desiminasi hasil (Peneliti L1I,IIT)
Pelaporan hasil penelitian, jumal
terakreditasi(Peneliti I, I, IIT)
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Sasaran Program

Judul Penelitian
Peneliti
Ahli Materi

Tanggal

Petunjuk:

-----

)

: Anak usia SD dengan rentang usia 6-12 tahun
: Pengembangan Multimedia Pembelajaran Pendidikan

Agama SD

: C. Asri Budiningsih, dkk.

. Lembar evaluasi ini diisi oleh ahli materi. '

a
b. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
bapak/ibu sebagai ahli materi Pendidikan Agama SD tentang kualitas

materi dalam multimedia yang sedang dikembangkan.

c. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan,

dengan skala Penilaian :

1 -> Sangat Kurang
2 -> Kurang

3 => Cukup

4 - Baik

5 > Sangat Baik

d. Mohon diberi tanda check (V) pada kolom skala penilaian yang sesuai

dengan pendapat bapak/ibu.

€. Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah

disediakan.

-—- Terima Kasih ---



o

2. Cakupan'materi
3. | Kejelasan materi
4. | Urgensi tiap materi
5 | Sesuai taraf perkembangan siswa
6 Dialogal—kdmunikatif dalam
interaksi iman
7 | Menggambarkan konteks
kehidupan sehari-hari
8 |,Aktualitas (up 1o date) materi
9 |Kejelasan sasaran
10 | Menggunakan pendekatan induktif-
konstruktivistik
11| Kejelasan tujuan pembelajaran
12 | Struktur materi
13 | Ketepatan evaluasi
14 | Konsistensi antara tujuan, sajian
mateii dan latihan
15 | Pertanyaan, bahan renungan dan
refleksi.
Jumlah

Komentar :




n

L)

Saran :

Kesimpulan:
Multimedia ini dinyatakan :
a. Layak untuk uji coba lapangan

b. Tidak layak untuk uji coba lapangan

Ahli Materi,
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LEMBAR EVALUASI
PENGEMBANGAN MULTIMEDIA PFEMBELAJARAN
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i 5

- —'——-—!
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Dr. C. Asri Budiringsih, M.Pd.
Dr. Christina Ismaiati, M.Pd.
Amir Syamsudin, M.Ag.
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Sasaran Program : Anak usia SD dengan rentang usia 6-12 tahun

Judul penelitian : Pengembangan Multimedia Pembelajaran Pendidikan
' Agama SD.

Peneliti : C. Asri Budiningsih, dkk

Guru Agama SD

Orang Tua

Petunjuk:

a. Lembar evaluasi ini diisi oleh Pendamping anék (guru agama/orang tua
siswa) dalam uji coba multimedia pembelajaran yang dikenibangkan.

b.  Mohon memberikan jawaban pada kolom skala penilaian Yang sudah
disediakan dengan skala penilaian;

1 -> Sangat Kurang

2 -> Kurang

3 -> Cukup

4 > Baik

5 -> Sangat Baik

c. Mohon diberi tanda check (V) pada kolom skala penilaian yang sesuai
dengan pendapat bapak/ibu.

--- Terima Kasih ---



Evaluator
Nama Anak
Sekolah
Usia

Tanggal :

2. | Sesuai dengan tujuan yang
dirumuskan )

3. | Sesuai dengan tingkat kemampuan

4. | Menggunakan bahasa yang mudah
dipahami

5. | Ilustrasi

6. | Kualitas evaluasi

7. | Kualitas penyajian

8. | Urutan penyajian

9. | Interaktivitas media

10. | Umpan balik

11. | Pemberian motivasi

12. | Pengayaan materi v

13. | Kejelasan petunjuk

14. | Kejelasan tulisan dilihat dari
pemiliban huruf yang digunakan

15. | Kejelasan tulisan dilihat dari ukuran
huruf yang digunakan

16. | Sajian animasi

17. | Komposisi warna

18. | Kejelasan suara




=

19. | Sound effect
20. | Kemudahan penggur=zan software
Jumlah

Pendamping,
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2010
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Peneliti dan Pengembang : C. Asri Budiningsih, dkk

Pengamat 2

Anak yang diamati :

Tanggal :

i sar) AV

m

[ Materi mudah dipahami anak

2. | Sesuai dengan tingkat per-
kembangan/kemampuan anak

3. | Menggunakan bahasa yang
mudah dipahami anak

4 | Interaktivitas media dengan
anak

5 | Interaktifitas antara sesama
anak

6 | Kejelasan umpan balik

7 | Pemberian motivasi

8 | Pengayaan materi

9 | Kejelasan petunjuk

10 | Kejelasan suara

11 | Kejelasan gambar

12 | Kualitas evaluasi
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
LEMBAGA PENELITIAN
Alamat: Karangmalang, Yogyakarta. 55281,

Telp. (0274) 550839 Fax, (0274) 518617. e-mail sefretaris @telfom. net

SURAT PERJANJIAN INTERNAL
PELAKSANAAN PENELITIAN HIBAH KOMPETENS!
NOMOR : 02/H34.21/KTR. HIKOM2/2010

1da hari ini Kamis tanggal satu bulan Juli tahun dua ribu sepuluh, kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Prof. Sukardi, Ph.D. :  Ketua Lembaga Penelitian Universitas Negeri Yogyakarta
yang berkedudukan di Yogyakarta dalam hal ini bertindak
.untuk dan atas nama perguruan tinggi tersebut; selanjutnya
disebut PIHAK PERTAMA.

Dr. C. Asri Budiningsih, M.Pd : Ketua Tim Peneliti dari Penelitian Hibah Kompetensi, yang
beralamat di Fakultas IP Universitas Negeri Yogyakarta,
selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

dua belah pihak berdasarkan :

Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003;

Undang-undang Republik Indonesia No. 17 Tahun 2003;

Undang-undang Republik Indonesia No. 01 Tahun 2004;

Undang-undang Republik Indonesia No. 15 Tahun 2004;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 20 Tahun 2004;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 21 Tahun 2004;

Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 84/P/Tahun 2009;

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor: 18274/A A3/KU/2005;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor : 15 Tahun 2005;

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor : 451/A3.3.KU/2005;

Keputusan Dirjen Dikti Nomor 11/DIKTI/Kep/2010

Keputusan Dirjen Dikti Nomor: 1139/D3/PL/2010

Surat Perjanjian Penugasan dalam rangka Pelaksanaan Penelitian Hibah Kompetensi Tahun 2010 Nomor :
402/SP2H/PPIDP2M/VI/2010 tanggal 11 Juni 2010;

Panduan Penelitian Hibah Kompetensi

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) DP2M Dikti Jakarta Nomor : 0041.0/023-04.1/-/2010 tanggal 31
Desember 2009 '

Keputusan Rektor UNY Nomor 125/H34/KP/2008

ara bersama-sama telah sepakat mengadakan Perjanjian Pelaksanaan Penelitian Hibah Kompetensi
Jan ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut :



[

Pasal 1

AK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima tugas tersebut
agai penanggung jawab dan mengkoordinasikan pelaksanaan Peneliian Hibah Kompetensi dengan judul
nama Ketua/Anggota Peneliti sebagai berikut :

ul : Pengembangan Multimedia dan Media Kit Pendidikan Agama Sekolah Dasar
1a Peneliti :  Dr. C. Asri Budiningsih, M.Pd
gota . Dr. Christina Ismaniati

Amir Syamasudin, M.Ag

Pasal 2

PIHAK PERTAMA memberikan dana Penelitian Hibah Kompetensi yang tersebut pada Pasal 1 sebesar
Rp. 82.500.000 yang dibebankan pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) DP2M Dikti Jakarta
Nomor : 0041.0/023-04.1/-/2010 tanggal 31 Desember 2009.

PIHAK KEDUA berhak menerima dana tersebut pada ayat (1) dan berkewajiban menggunakan
sepenuhnya untuk pelaksanaan penelitian sebagaimana pasal 1 sampai selesai sesuai ketentuan
pembelanjaan keuangan negara. '

Pasal 3

bayaran dana Penelitian Hibah Kompetensi ini akan dilaksanakan melalui Kantor Lembaga Penglitian UNY
dibayarkan secara bertahap dengan ketentuan sebagai berikut :

lahap Pertama 70% sebesar Rp. 57.750.000 setelah Surat Perjanjian ini ditandatangani oleh kedua belah
yihak.

lahap Kedua 30% sebesar Rp. 24.750.000 setelah PIHAK KEDUA menyerahkan Laporan Akhir Hasil
>elaksanaan Penelitian Hibah Kompetensi kepada PIHAK PERTAMA dalam bentuk hardcopy sebanyak 6
enam) eksemplar disertai softcopy (CD dalam format "pdf*) paling lambat tanggal 15 Nopember 2010.
’IHAK KEDUA wajib membuat Laporan Kemajuan Pelaksanaan Penelitian Hibah Kompetensi dan Laporan
’enggunaan Keuangan sejumlah termin | sebesar 70%, dan diserahkan kepada PIHAK PERTAMA dalam
)entuk hardcopy masing-masing 2 (dua) eksemplar paling lambat tanggal 20 September 2010.

’IHAK KEDUA berkewajiban mempertanggungjawabkan pembelanjaan dana yang telah diterima dari
’IHAK PERTAMA dan menyimpan bukti-bukti pengeIUdran yang telah disesuaikan dengan ketentuan
)rembelanjaan keuangan Negara.

>IHAK KEDUA berkewajiban mengembalikan sisa dana yang tidak dibelanjakan kepada PIHAK PERTAMA
Intuk selanjutnya disetorkan ke Kas Negara.

Pasal 4

K KEDUA berkewajiban untuk :

Japat mempresentasikan hasil penelitiannya pada seminar yang akan dilaksanakan oleh Direktorat
‘enelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Depdiknas Jakarta;

Aemanfaatkan hasil penelitian untuk proses bahan mengajar;

Aempublikasikan hasil penelitiannya pada jurnal yang terakreditasi.

fembayar PPh pasal 21, PPh pasal 22, PPh pasal 23 dan PPn sesuai ketentuan yang berlaku
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5) Membayar PPh pasal 21, PPh pasal 22, PPh pasal 23 dan PPn sesuai ketentuan yang berlaku

Pasal 5

1) Jangka waktu pelaksanaan penelitian yang dimaksud Pasal 1 ini selama 138 hari kalender terhitung mulai
1 Juli 2010, dan PIHAK KEDUA harus menyelesaikan Penelitian Hibah Kompetensi yang dimaksud dalam
Pasal 1 selambat-lambatnya 15 Nopember 2010.

2) PIHAK KEDUA harus menyerahkan kepada PIHAK PERTAMA berupa : ‘

a. Laporan Akhir Hasil Penelitian dalam bentuk hardcopy sebanyak 6 (enam) eksemplar, dan dalam
bentuk soft copy (CD dalam format "*.pdf*) sebanyak 1 (satu) keping.
b. Artikel limiah untuk dimasukkan ke Jurnal di Lembaga Penelitian, yang terpisah dari laporan sebanyak
2 (dua) eksemplar
i) Laporan hasil penelitian dalam bentuk hard copy harus memenuhi ketentuan sebagai berikut :
a. Bentuk/ukuran kertas kuarto '
b. Warna cover putih
c. Di bagian bawah kulit ditulis : .
Dibiayai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan Nasional sesuai
dengan Surat Perjanjian Pelaksanaan Hibah Penelitian Nomor: 402/SP2H/DP2M/V1/2010 tanggal
11 Juni 2010.
) Selanjutnya laporan tersebut akan disampaikan ke :
a. Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Jakarta sebanyak 1 (satu) eks.
b.  PDII LIPI Jakarta sebanyak 1 (satu) eks.
¢. BAPPENAS c.q. Biro APKO Jakarta sebanyak 1 (satu) eks.
d. Perpustakaan Lembaga Penelitian UNY sebanyak 3 (tiga) eks.

) Apabila batas waktu habisnya masa penelitian ini PIHAK KEDUA belum menyerahkan Laporan Akhir Hasil
Penelitian kepada PIHAK PERTAMA, maka PIHAK KEDUA dikenakan denda sebesar 1%o (satu permil)
sefiap hari keterlambatan sampai dengan setinggi-tingginya 5% (lima persen) dari nilai surat Perjanjian
Pelaksanaan Hibah Penelitian, terhitung dari tanggal jatuh tempo yang telah ditetapkan sampai dengan
berakhirnya pembayaran dana Hibah Penelitian oleh Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan Nasiorial.

Pasal 6

Apabila ketua peneliti sebagaimana dimaksud pasal 1 tidak dapat menyelesaikan pelaksanaan penelitian
ini, maka PIHAK KEDUA waijib menunjuk pengganti ketua pelaksana sesuai dengan bidang ilmu yang
diteliti dan merupakan salah satu anggota tim;

Bagi Peneliti yang tidak dapat menyelesaikan kewajibannya dalam Tahun Anggaran yang sedang berjalan
dan waktu proses pencairan biayanya telah berakhir, maka seluruh dana yang belum sempat dicairkan
dinyatakan hangus dan kembali ke Kas Negara. ‘ _
Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada pasal 1 maka
harus mengembalikan seluruh dana yang telah diterimanya kepada PIHAK PERTAMA, untuk selanjutnya
disetor ke Kas Negara.

Apabila dikemudian hari terbukti bahwa judul-judul penelitian sebagaimana dimakud pada Pasal 1 dijumpai
adanya indikasi duplikasi dengan penelitian lain dan/atau diperoleh indikasi ketidakjujuran dan itikad
kurang baik yang tidak sesuai dengan kaidah ilmiah, maka penelitian tersebut dinyatakan batal dan PIHAK



KEDUA wajib mengembalikan seluruh dana penelitian yang telah diterimanya kepada PIHAK PERTAMA
untuk selanjutnya disetor ke Kas Negara. :
Pasal 7

fak Kekayaan Intelektual yang dihasilkan dari pelaksanaan penelitian tersebut diatur dan dikelola sesuai
lengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 8

lasil penelitian berupa peralatan dan / atau alat yang dibeli dari kegiatan penelitian ini adalah milik negara

ang dapat dihibahkan kepada Universitas Negeri Yogyakarta atau Lembaga Pemerintah lain melalui Surat
eterangan Hibah. ‘

Pasal 9

urat Perjanjian Internal Pelaksanaan Penelitian Hibah Kompetensi ini dibuat rangkap 2 (dua), dan masing-

1asing dibubuhi meterai sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dan biaya meterainya dibebankan kepada
IHAKKEDUA.

Pasal 10

al-hal yang belum diatur dalam perjanjian ini akan ditentukan kemudian oleh kedua belah pihak secara
usyawarah.

HAK KEDUA PIHAK PERTAMA
stua Peneliti, Ketua Lembaga Penelitian

ggi\tas Negeri Yogyakarta
i

‘0

;
P '

. C. Asri Budiningsih, M.Pd . Sukardi, Ph.D.

NIP. 19530519 197811 1 001

’



DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
LEMBAGA PENELITIAN

FRM/LEMLIT-PROG/09-02
04 NOV. 2008

BERITA ACARA
PELAKSANAAN SEMINAR PROPOSAL DAN INSTRUMEN PENELITIAN

I.NamaPeneliti  :.. 0. C. A MMS/M |

........................................

2. Jurusan/Prodi N £ N

3. Fakultas O L

4. Jenis penelitian (@) Hibah Kompetensi
b. Kerjasama Luar Negeri
c. Kerjasama Antar Lembaga dan Perguruan Tinggi
d. Strategis Nasional

5. Judul Penelitian
6. Pelaksanazn : Tanggal 28 Juli2010 Jam 08.00 - Selesai
7. Tempat : Ruang Sidang Lembaga Penelitian
8. Dipimpin oleh : Ketua P“fP“NW"f"]‘fn?’“a"’?
Sekretaris . Badola... Tohau,..........
9. Peserta yang hadir : a. Konsultan e orang
b. Nara sumber e Lo orang
c. BPP Tt orang
d. Peserta lain et orang
Jumlah P orang

10. Hasil Seminar;
Setelah mempertimbangkan penyajian, penjelasan, argumentasi serta sistematika dan tata tulis,
seminar berkesimpulan: proposal penelitian tersebut di atas:
a. Diterima, tanpa revisi/pembenahian usulan/instrumen/hasil
b. Diterima, dengan revisi/pembenahan
c. Dibenahi untuk diseminarkan ulang

Sekretaris " Mengetahui . Ketua Sidang
Badan Pertimbangan
Penelitian

of - f ,

Bareb Thani b Tdud Milyefrng@il, gt B fucpils Aen

..........................................

NIP: 1950052 20501 [ 0o)  NIP: [9630H. 18812 . 600 ~ g !

..........

Halaman 1 dari 4
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, LEMBAR SARAN
PELAKSANAAN SEMINAR

1. Nama Peneliti - .. VYCAV“MW%@A

2. Jurusan/Prodi T W

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

3. Fakultas Deedd ?7 P

...........

4. Jenis penelitian - .. Tikom

.......................................................

..................................

.................. Prrke. sepin il ij

2. ... Pez pain  prodl,
Frupi,. pectu . &l loann. felac

..................

..........................

.........................
...........................................

.................

...................

Sekretaris

Mengetahui
v Badan Pertimbangan
:Z Penelitian
Cnt . Tohduc 6ndaby ?5 ... ulyahnings,
NIP: {98005 2! 2vs0] | 0D|  yp. 1983011 198812 2 oo)

Halaman 2 dari 4



DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
LEMBAGA PENELITIAN

FRM/LEMLIT-PROG/08-02
04 NOV. 2008
DAFTAR HADIR SEMINAR PENELITIAN

Jenis Seminar : Proposal/Instrumen
Hari, Tanggal : Rabu, 28 Juli 2010
Pukul : 08.00 — Selesai
Tempat : Ruang Sidang Lembaga Penelitian - UNY
Kelompok : 3 (Ruang Seminar Selatan)

No. NAMA GELAR TANDA TANGAN

Sri Sumardiningsih M.Si

1

2 Nurfina Aznam Prof. Dr.

3 C. Asri Budiningsih Dr., M.Pd

4 Kun Setyaning Astuti Dr., M.Pd

5 Sugito Dr.

6 Yuriani, M.Pd

7 Yoyon Suryono Prof. Dr

8 Tadkiroatun Musfiroh DOr. M.Hum

9 Astuti Or., MP

10 Indyah Sulistryo Arty- Dr.

11 Anik Ghufron Prof. Dr.

12 Sumarmno Ph.D

13 Wagiran Dr.

14 Yulia Ayriza M.Si

15 Yuli Priyanto Prof. Dr., MS

16 Sri Handayani M.Si

17 Ishartiwi Dr.

18 Marzuki Dr.

19 Marwanti M.Pd

20 Muhyadi Prof. Dr

21 Siti Umniyati M.Si

22 Retno Arianingrum M.Si

23 Christi Ismaniati Dr.

24 Entoh Tohani M.Pd

25 | Bernadeta Oktavia M.Si




DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
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PELAKSANAAN SEMINAR HASIL PENELITIAN

2. Jurusan/Prodi el

3. Fakultas B = AT

4. Jenis penelitian  y@)Penelitian Hibah Kompetensi
b. Penelitian Kerjasama Luar Negeri dan Publikasi Internasional
C. Penelitian Kerjasama Antar Lembaga dan Perguruan Tinggi
d. Penelitian Strategis Nasional
e. Penelitian Hibah Bersaing

1. NamaPeneliti  :.d/..C- Vo 5%'3'!{7,7477\
Kre

5. Judul Penelitian faf ............. WMW&TW é
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7. Tempat : Ruang Sidang Lembaga Penelitian, Universitas Negeri Yogyakarta
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10. Hasil Seminar;
Setelah mempertimbangkan penyajian, penjelasan, argumentasi serta sistematika dan
tata tulis, seminar berkesimpularn: hasil penelitian tersebut di atas:
a. Diterima, tanpa revisi/pembenahan usulan/instrumen/hasil
b. Diterima, dengan revisi/pembenahan
c. Dibenahi untuk diseminarkan ufang
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DAFTAR HADIR SEMINAR HASIL PENELITIAN

: Seminar Hasil Penelitian

Hari, Tanggal : Kamis, 4 Nopember 2010
Pukul :07.30 — Selesaj
Tempat : Ruang Sidang Lembaga Penelitian - UNY -
Kelompok 4 (Ruang Seminar Selatan)
No. NAMA GELAR TANDA TANGAN
] C. Asri Budiningsih Dr ’
2 Kun Setyaning Astuti Dr
3 Sugito Dr
4 Yoyon Suryono Prof Dr
5 Tadkiroatun Musfiroh Dr
6 Setya Raharj'é M.Pd
7 Sukijo M.Pd
8 |owi Rahdiyanta M.Pd
9| Dian Swandayani
10 Ratna Candra San M.Si
Il | Anik Gufron Prof. Dr
12 | Darmiyai Zuhdi Prof : Ed.D
13 Sumarno Ph.D
14 | Sukardi Prof. ; Ph.D
IS Sutiman M.Pd
i¢ i Teguh Sihono M.Pd
|7 | Suwardi L M.Hum
(8 | Alimahmadr Mol { 2d) Dr
19 Susilo Pradoko M.Si
20 Marzuki Dr
21 | Cepi Abdullah .
22 | Barkah Lestari M.Pd
23 Yati Sugiarti M.Hum
24 Christi Ismaniati Dr
25 Sudiyono MA
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Sni Sumardiningsih
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Entoh Tohani
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Muhyadi
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Yogyakarta, 4 Nopember 2010.
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: | bendel
: Ijin Penelitian

a Yth. Bapak /Ibu Kepala Sekolah Dasar

sertanda tangan dibawah ini, Dekan Fakultas [Imu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta

tonkan ijin untuk staf dosen di Fakultas IImu Pendidikan UNY akan mengadakan penelitian

i berikut:

ita

ina

siswa
iiswa
n/Prodi
2enelitian

: Peneliti
Penelitian
. Waktu Penelitian

Dr.C. Asri Budiningsih, M.Pd

Dr. Christina Ismaniati, M.Pd

Amir Syamsudin, M.Ag

Fivtiari ' :

Andi Anditya

Kurikulum dan Teknologi pendidikan
Pengembangan Multi Media dan Media KIT Pendidikan Agama
Sekolah Dasar

Guru - Guru Agama Sekolah Dasar
Kota Yogyakarata

Juli s.d. Desember 2010

‘hatian’dan kerjasama yang baik serta terkabulnya permohonan ini diucapkan terima kasih:

7 Yth:

r (sebagai laporan)
ntu Dekan |
Jurusan KTP
sersangkutan

oonIot DY Achmad Dardiri, M.Hum.
<L NTPA49550203 198103 1 004
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